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ABSTRACT

Title of Dissertation ~ : The Muslim Community of Makassar:
A Study on the Patterns of Social Integration between Pagama

Miisliinis aiid Sossorang Muslims
Writer : Nurman Said
Student Number : 973083/S3

This study aims at illustrating the relation between religious understanding and its
implementation in one sidée and the patterns of social iﬁtéglﬁﬁbﬂ among the muslim
community of Makassar that is between those who are categorized true muslims known
as pagama and those who do not consistently practice Islamic teachings known as
sossorang (nominal) muslims in the other side. Exploring this social-religious
phenomenon, this study tries to gather information regarding the position of the religious
understanding and its practices as exposed in the daily life of the people of Makassar as
significant data needed by the writer to be able to identify the nature of their religious
accomplishment as muslims. Working on this matter, the writer tries to examine the
tendencies of social inclination of each group regarding their religious understanding and
its implementations or practices as manifested in the patterns of social integration
between the religious muslims (pagama) and the nominal one (sossorang). Technique of
collecting data was done through both observation and interview. Information collected
through observation was done either by taking part in certain social activities carried out
by the community known as participant observation or by observing the processes of
social integration of the community without being involved in the activities. In addition
to this technique, the researcher conducted depth interview with numbers of respondents,
most of which were purposively selected from researched community and some others
with several informants who understand the nature of social life of the people of
Makassar. All collected data were analyzed by applying functional theory assuming
community as an organism where each social unit has its own function in the community
and has to support each other on the basis of social consciousness of mutual assistance.
As religious-social study, this research made use of several academic approaches namely
theological, historical, and social approaches. Theological or religious approach was
used to understand the tendency of religious understanding and practices of the
community as the fundamental element in the life of the people of Makassar. Historical
approach was used to understand the reality of the religious-social behavior of the people
of Makassar as historical facts closely related with the dynamic of the social life in
accordance with the dynamic of human’s life. Sociological approach was used to
understand the religious behavior of the community of Makassar as social expression of
their social life.

The Conclusion of this research indicates that integrative-social relations between
the religious muslims (pagama) in one side and the nominal muslims (sossorang) in the
other one indicates the necessity of fostering social integration among the Makassar as
the manifestation of their cultural system through which every individual and group in
the community of Makassar have to maintain harmonious relations among their fellow
ethnic based on the sense of brethren as one big family of Makassar as explicitly stated
in the Makassar term paraikatte supported by the sense of brotherhood based on the



likeness or the uniformity of their faith as muslim known as ukhuwwah Islamiyah
(Islamic brothérhood) havé fade the Makassar a5 ofé cominiinity who have a very
strong sense of social solidarity among them. The different tendencies of religious
understandings and practices employed by the pagama muslims in one side and the
sossorang muslifs in another side has contributed to the polarization of social rélation
between them in their social life. Fanaticism of religious group in the community of
Makassar has promoted the tendency of exclusivism which in turn may lead to the
process of improving social discrepancy among different groups in the respected
community. The spirit of tolerance needed to enable each member of the community to
accept and respect different religious understanding and practices based on Islamic
teachings has not been fully implemented in their social life and therefore need to be
introduced to them continuously and systematically. The social relation coloring the
interaction between the pagama muslims and the sossorang one or between the same
member of respective groups has to be seen as the expression of their commitment to
implement their cultural system known as panngadakkang that has been rooted deeply in
their social life. This research implies that both cultural identity and religious identity
complement and strengthen each other in everyday life of the people of Makassar. The
acceptance of Islam as an integrated component of pamngadakkang in addition to the
commitment to the tradition practiced by the Makassar from one generation to another in
their daily life have made the individuals as well as the social groups of this sub-ethnic
group of the Bugis able to develop social activities on the basis of strong social solidarity
among them regardless their different inclinations of religious understandings and
_ practices. Social solidarity that has strongly tied the relations among different groups in
the muslim community of Makassar has manifested in various pattems of social
integration among them covering kinship pattern, economic interdependency pattern,
patron-client pattern, and the resemblance of Islamic faith. Both groups, the pagama
muslims and the sossorang muslims have tried to accept and respect each other
regardless their different religious understandings and practices by making use of these
patterns of social integrations,
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KATA PENGANTAR
perllpssiladilez,

Rasa syukur yang tidak terhingga penulis panjatkan ke hadirat Allah swt yang
telah memberikan kekuatan kepada penulis sehingga bisa merampungkan karya tulis ini
untuk diajukan ke Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga dalam rangka memenuhi
syarat memperoleh gelar Doktor dalam Ilmu Agama Islam. Tanpa izin-Nya, usaha
penulis untuk merampungkan karya ilmiah ini tidak akan bisa terwujud. Salawat dan
salam tidak lupa pula penulis persembahkan kepada Rasulullah Mubammad saw atas
jasanya yang tidak ternilai dalam berusaha memberikan pencerahan bagi umat manusia.
Penulis sangat menyadari makna kehadiran beliau dalam sejarah umat manusia
khususnya dalam mendorong peradaban yang bersendikan ilmu pengetahuan.

Proses pemulisan disertasi ini berikut berbagal tshapan kegistn yamg
menyertainya menghabiskan waktu yang cukup lama. Keterlibatan sejumiah pihak
dalam mendukung setiap usaha penulis, mulai dari pelaksanaan studi awal, penulisan
proposal penelitian, studi pustaka, penelitian lapangan untuk menghimpun data yang
diperlukan, analisis, penulisan laporan hasil penelitian hingga penyuntingan dalam
format disertasi, penulis rasakan sebagai anugerah yang sangat berharga. Tanpa bantuan
sejumlah pibak yang memberikan dukungan kepada penulis niscaya disertasi ini sulit
terwujud. Melalui kesempatan ini penulis ingin menyampaikan penghargaan disertai
ucapan terima kasih sebesar-besarnya kepada Prof. Dr. H. Sunyoto Usman yang telah
menuntun dan membimbing penulis merambah wilayah kajian yang pada awalnya
penulis rasakan seperti belantara yang sangat asing. Kesediaan belian meluangkan waktu

yang sangat berharga untuk membimbing berikut kesabaran dalam menuntun penulis
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dalam melakukan penelitian, menganalisis data, dan menulisnya dalam bentuk disertasi
telah memberikan pelajaran sangat berharga bagi penulis dalam memasuki dunia
akademik yang meniscayakan ketekunan dan kemampuan intelektual yang memadai.
Tidak kalah pentingnya, bimbingan yang sangat berharga penulis dapatkan dari Dr. H. M.
Thoha Hamim yang dalam banyak hal lebih memposisikan diri sebagai teman berdiskusi
sambil mengasah kepekaan intelektual penulis agar bisa melaksanakan penelitian
kemudian menuliskannya dalam bentuk karya ilmiah seperti dalam bentuknya sekarang
ini sungguh-sungguh merupakan pengalaman sangat berharga bagi penulis yang tidak
mungkin bisa dilupakan. Kepada keduanya, penulis menyampaikan ucapan terima kasih
sebesar-besarnya diiringi doa semoga amal beliau diberi pahala berlipat ganda oleh Yang
Maha Kuasa.

Dukungan yang tidak ternilai dari Pimpinan Fakultas Ushuluddin IAIN, kini UIN,
Alauddin berturut-turut Drs. H. Nihaya M., M. Hum,, Prof. Dr. H. Hamka Hag, MA.,,
Prof. Dr. H. M. Galib M., MA,, Dan Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si. serta segenap
kawan-kawan penulis yang terdiri atas staf pengajar dan karyawan di lembaga
pendidikan ini memberikan kekuatan yang luar biasa kepada penulis untuk
merampungkan studi program doktor dengan baik. Namun, setumpuk aktivitas
institusional dan kemasyarakatan berikut “kelalaian® penulis dalam memanfaatkan waktu
secara baik menyebabkan usaha merampungkan studi terbengkalai hingga nyaris
berujung pada kegagalan. Penulis merasakan hal ini sebagai “dosa institusional”
terhadap pimpinan Fakultas dan kawan-kawan di tempat penulis bekerja. Karena itu
penulis ingin menggunakan kesempatan ini untuk menyampaikan ucapan terima kasih
berikut permohonan maaf karena mungkin telah “mengecewakan™ mereka. Hal yang

sama penulis sampaikan pula kepada seluruh kawan di UIN Alauddin yang tidak pernah
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berhenti memberikan dorongan kepada penulis agar terus berusaha mengupayakan
langkah-langkah penyelesaian studi.

Penulis ingin menggunakan kesempatan ini untuk menyampaikan penghargaan
disertai ucapan terima kasih sebesar-besarnya kepada Prof. Dr. H. Abd. Muin Salim yang
saat menjadi rektor tidak hanya memberikan izin tetapi juga memberikan dukungan yang
sangat berharga schingga memungkinkan penulis bisa menempuh pendidikan jenjang
doktor (S3), suatu kesempatan yang demikian berharga bagi setiap orang yang menjalani
kehidupan di dunia akademik. Tanpa dukungan belian, penulis sulit membayangkan
apakah bisa sampai pada tahapan pendidikan seperti sekarang ini. Ungkapan yang sama
pula penulis sampaikan kepada Prof. Dr. Azhar Arsyad, MA yang dalam masa
kepemimpinan beliau tetap memberikan kesempatan kepada penulis untuk
menyelesaikan studi yang telah penulis jalani meski telah menghabiskan waktu yang
relatif lama.

Ketika melakukan penelitian, penulis bertemu dengan sejumlah orang baik
sebagai pribadi maupun dalam kapasitas mercka sebagai pejabat yang demikian tulus
memberikan bantuan tidak ternilai guna melancarkan usaha pengumpulan data guna
mendukung proses penulisan disertasi ini. Tanpa bantuan mereka penulis pasti akan
menghadapi kesulitan dalam usaha menghimpun data dan akibatnya sangat mengganggu
proses penulisan disertasi ini. Penulis patut menyampaikan ucapan terima kasih
sebesar-besarnya kepada kepala dan staf perpustakaan yang sering penulis kunjungi
untuk membaca buku-buku baik yang berkaitan dengan teori-teori ilmu sosial yang
berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan, maupun buku-buku serta dokumen
lainnya yang memuat informasi awal yang penulis butuhkan sebagai bahan untuk

memperoleh gambaran awal menyangkut latar belakang serta kondisi masyarakat yang
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menjadi obyek penelitian. Karena itu penulis patut menyampaikan ucapan terima kasih
kepada Kepala beserta Staf Perpustakaan Abdul Rasyid Daeng Lurang, Sungguminasa,
Gowa yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk membaca sejumlah
koleksi mereka yang berkaitan dengan masyarakat Sulawesi Selatan. Hal yang sama
penulis ingin sampaikan pula kepada pengelola Balai Penelitian Sejarah dan Budaya
Sulawesi Selatan yang setia melayani keperluan penulis tatkala membutuhkan dokumen
yang berkaitan dengan penelitian ini. Tidak lupa pula penulis menyampaikan terima
kasih kepada Kepala beserta Staf pada Perpustakaan Wilayah Sulawesi Selatan yang
cukup membantu penulis dalam memenuhi kebutuhan literatur yang mendukung
penelitian dan penulisan disertasi ini. Tentu saja tidak bisa penulis lupakan jasa Kepala
serta Staf Perpustakaan UIN Alauddin Makassar yang senantiasa memberikan
kemudahan kepada penulis setiap saat membutuhkan buku atau dokumen lainnya yang
penulis butuhkan guna memperlancar proses penelitian dan penulisan disertasi ini.

Penulis tidak lupa menyampaikan ucapan terima kasih kepada Kepala beserta
semua staf Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta atas pelayanan yang tulus
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat muslim Makassar, seperti halnya masyarakat Bugis pada umumnya,
dikenal sebagai penganut Islam yang “fanatik®. Fanatisme keberagamaan masyarakat
Bugis-Makassar diakui oleh Christian Pelras yang menggambarkan semangat
keberagamaan orang-orang Bugis tergolong sangat kuat seperti halnya beberapa suku
yang juga dikenal sebagai penganut Islam yang taat seperti suku Minang, Sunda dan
Banjar. ! Penerimaan syariat Islam menjadi salah satu bagian penting dalam
panngadakkang (Makassar) atau pamngaderreng (Bugis), sistem kebudayaan Bugis-
Makassar, menjadikan Islam sebagai salah satu simbol identitas penting budaya Bugis.
Dengan demkian maka tidaklah mengherankan jika orang Bugis, pada umumnya,
menganggap Mwa secara normatif seorang Bugis haruslah beragama Islam. Karena itu
" jika ada orang Bugis yang tidak mengahut agama Islam dianggap menyalahi
kecenderungan umum (main stream) dan dianggap bukan lagi seorang Bugis dalam arti
yang sesungguhnya. Pandangan ini dipegang secara merata di kalangan orang Bugis
sebagai konsekuensi dari penerimaan Islam (sara’ [Bugis-Makassar] atau syari‘ah
[Arab]) sebagai bagian integral dari panngadakkang. Karena itulah agama non-Islam
kurang berkembang di kalangan masyarakat Bugis sebab dianggap menyalahi kelaziman.
Jika di lingkungan masyarakat Bugis terdapat penganut agama non-Islam, umumnya,
mereka tidak berasal dari Suku Bugis melainkan suku lain baik yang merupakan

! Christian Pelras, The Bugis (Oxford: Blackwell Publisher’s, 1996), him. 4.



penduduk asli Sulawesi Selatan seperti suku Toraja,? ataupun dari kalangan pendatang
yang berasal dari luar Sulawesi Selatan seperti Maluku, Minahasa, Cina, Jawa, Bali,
Fiores, Papua dan Batak yang secara umum diidentikkan sebagai non-muslim.

Realitas kehidupan sosial keagamaan masyarakat Makassar menunjukkan
karakteristik yang menarik untuk dikaji guna mendapatkan gambaran yang jelas,
khususnya menyangkut kaitan antara tingkat pemahaman dan pengamalan ajaran Islam
yang mereka yakini dengan pola-pola integrasi sosial yang mereka jalankan dalam
kehidupan sehari-hari. Pemahaman yang tepat tentang hal ini akan berguna untuk
menjelaskan seberapa jauh pengaruh pemahaman keagamaan dalam menentukan bentuk-
bentuk interaksi sosial antarkomunitas muslim Makassar. Di samping itu, usaha-usaha
pemberdayaan masyarakat sebagai bagian penting dalam proses pembangunan
meniscayakan perlunya analisis sosiologis terhadap realitas sosial yang dapat dijadikan
bahan pertimbangan bagi kepentingan-kepentingan praktis yang berhubungan dengan
upaya untuk merumuskan serta mengimplementasikan kebijakan-kebijakan yang terkait
dengan kehidupan masyarakat.® Karena itu maka persoalan pertama yang hendak
ditelusuri secara mendalam adalah kecenderungan serta tingkat pemahaman dan
pengamalan ajaran Islam di kalangan masyarakat Makassar yang menjadi obyek
penelitian.  Upaya berikutnya adalah mengkaji secara cermat pola-pola hubungan
timbal-balik yang dipraktikkan oleh masing-masing komunitas tersebut dalam menjalani

aktivitas sehari-hari sebagai sesama komunitas Makassar.

2 Suku Toraja adalah salah satu suku penduduk asli Sulawesi Selatan yang umumnya
menganut kepercayaan Alukta atau biasa disebut Aluk Todolo (Ajaran Leluhur). Sebagian
lainnya menganut agama Kristen (Protestan dan Katolik) dan hanya sebagian kecil menganut
agama Islam.

? Lihat Sunyoto Usman, Sosiologi: Sejarah, Teori dan Metodologi (Yogyakarta: CIReD,
2004), him. 10.



Pemahaman terhadap kedudukan agama sebagai salah satu sumber nilai yang
berfungsi untuk membimbing dan mengarahkan perilaku sosial penganutnya periu dikaji
secara mendalam. Penelitian ini bermaksud untuk meneliti secara mendalam pola-pola
integrasi sosial antara dua kelompok dalam masyarakat muslim Makassar yang memiliki
tingkat pemahaman dan pengamalan ajaran Islam yang berbeda, yakni antara komunitas
muslim yang secara umum di kalangan masyarakat muslim Makassar dikenal dengan
sebutan fu pagama (Bugis: to pagama) berarti orang yang taat beragama untuk
selanjutnya disebut pagama di satu sisi, dengan komunitas muslim lainnya yang dikenal
dengan sebutan muslim sossorang (muslim keturunan) di sisi yang lain. Penelitian
terhadap perilaku sosial keagamaan ini bertujuan untuk menjelaskan posisi pemahaman
dan pengamalan agama dalam mempengaruhi perilaku sosial masyarakat muslim
Makassar.

Hubungan yang selama ini terbina secara baik antara muslim pagama dengan
muslim sossorang di kalangan masyarakat Makassar mendorong munculnya pertanyaan
menyangkut posisi perbedaan tingkat pemahaman dan pengamalan agama terhadap
perilaku sosial yang bersangkutan. Hal ini cukup menarik untuk dikaji sebab memiliki
ciri khusus yang menunjukkan adanya perbedaan dengan keadaan yang secara umum
dipahami berdasarkan pertimbangan: (1) emosi keagamaan yang cukup kuat tidak
jarang menjadi pemicu sikap intoleran terhadap perbedaan keyakinan, (2) perbedaan
tingkat pemahaman dan pengamalan ajaran agama secara umum berjalan seiring dengan
perbedaan tingkat kehidupan sosial-ekonomi yang sampai batas tertentu dapat menjadi
pemicu terjadinya kecemburuan sosial di kalangan masyarakat. Bagi muslim pagama,
pengamalan ajaran Islam yang bernuansa sinkretistik sebagaimana yang biasa diamalkan

oleh muslim sossorang merupakan penyimpangan yang dapat merusak kemurnian ajaran



Islam. Sebaliknya, bagi muslim sossorang, pengabaian terhadap tradisi keagamaan yang
telah tumbuh dan mengakar dalam kehidupan masyarakat dari satu generasi ke gencrasi
berikutnya merupakan pengingkaran terhadap warisan leluhur yang dapat berakibat
bencana yang merugikan masyarakat yang bersangkutan. Selain itu, penolakan terhadap
tradisi keagamaan yang telah dipraktikkan secara turun-temurun merupakan sikap yang
berlebih-lebihan, sehingga orang-orang yang menganjurkan untuk menghilangkan tradisi
keagamaan tersebut dipandang sebagai penganjur “agama baru” yang dapat merusak
“agama” yang sudah mapan dalam masyarakat. Terlepas dari perbedaan pandangan
keagamaan tersebut, tampaknya, relasi sosial antarwarga Makassar tetap terpelihara
secara baik sebagaimana terlihat pada keakraban yang terjalin baik di kalangan
masyarakat Makassar. Perbedaan kecenderungan pemahaman keagamaan di kalangan
mereka, selama ini, tidak sampai mengganggu hubungan sosial antarkomunitas di
kalangan masyarakat Makassar.

Perbedaan tingkat kehidupan sosial-ekonomi antara muslim pagama dengan
muslim sossorang berpeluang memicu terjadinya kesenjangan sosial yang pada
gilirannya dapat mendorong timbulnya kecemburuan sosial antarkomunitas dalam
_ masyarakat Makassar. Jika dalam masyarakat terdapat kelompok yang secara psikologis
mudah tersinggung karena beban hidup yang menghimpit maka hal ini bisa memicu
terjadinya konflik antarkelompok dalam masyarakat tersebut. Kekhawatiran ini,
tampaknya, tidak berlaku di kalangan masyarakat Makassar yang selama ini telah
terbiasa dengan perbedaan tingkat kehidupan sosial-ekonomi. Pertanyaan yang perlu
dijawab berkaitan dengan kenyataan ini adalah bagaimana hubungan antara tingkat
pemahaman dan pengamalan agama dengan pola interaksi sosial antarwarga di kalangan

masyarakat muslim Makassar.



Proses-proses sosial yang terjalin antara muslim pagama dengan muslim
sossorang di kalangan masyarakat Makassar, secara umum, dapat digambarkan sebagai
hubungan yang lebih mencerminkan hubungan saling menerima (assosiatif) dibanding
hubungan saling menolak (dissosiatif). Semangat tolong-menolong yang mewarnai
kehidupan sehari-hari masyarakat muslim Makassar sebagaimana tercermin pada
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan peristiwa-peristiwa penting seperti kelahiran, |
khitanan, selamatan, pernikahan dan kematian merupakan bukti kuat yang menunjukkan
tingginya ikatan solidaritas sosial antarindividu maupun antarkelompok dalam
masyarakat Makassar. Semangat kekeluargaan di kalangan masyarakat Makassar yang
sangat kuat boleh jadi merupakan faktor signifikan yang sangat berperan dalam
membentuk hubungan antarindividu maupun antarkelompok di kalangan masyarakat
Makassar. Meskipun demikian, hal ini sama sekali tidak menafikan kemungkinan
terjadinya hubungan yang kurang harmonis yang dapat berbentuk ketegangan
antarindividu atau antarkelompok di kalangan masyarakat Makassar sebagai akibat
adanya perbedaan pandangan yang sewaktu-waktu dapat memicu terjadinya ketegangan
sosial dalam masyarakat.

Hubungan sosial yang cenderung mengedepankan sikap saling menerima
antarkomunitas sosial dibanding sikap saling menolak di kalangan masyarakat muslim
Makassar mejadi fokus utama penelitian ini. Apakah semangat saling menerima tersebut
memiliki kaitan dengan pemahaman dan penghayatan keagamaan, ataukah justru
merupakan sikap yang dibentuk oleh sistem budaya yang menjadi acuan kehidupan
sosial masyarakat Bugis? Untuk menemukan jawaban terhadap pertanyaan ini maka
penelitian ini berusaha untuk mengkaji secara mendalam kaitan antara faktor-faktor

keagamaan dengan perilaku sosial masyarakat muslim Makassar sebagaimana yang



terwujud dalam kehidupan mereka sehari-hari. Selain itu, penelitian ini berusaha pula
untuk mengidentifikasi dan selanjutnya menjelaskan ciri-ciri integrasi sosial berikut
saluran-saluran integrasi sosial yang digunakan dalam menjalankan aktivitas sosial
mereka, khususnya dalam berhubungan antara satu dengan lainnya.

Penelitian ini mengasumsikan kelompok muslim pagama sebagai orang-orang
yang memiliki kesadaran beragama yang tinggi sebagaimana terwujud dalam ketaatan
menjalankan ibadah ritual sehari-hari. Orang-orang yang dapat dikategorikan sebagai
muslim pagama, umumnya, memiliki keterkaitan dengan salah satu organisasi sosial
keagamaan seperti Muhammadiyah, Nahdatul Ulama (NU), Syarikat Islam (SI), Darud
Dakwah wal-Irsyad (Arab: Dar al-da‘wah wa al-irsyad) yang biasa ditulis DDI atau
organisasi kemasyarakatan Islam lainnya. Keterkaitan ini dapat berbentuk keterlibatan
sebagai pengurus atau sebagai anggota dari organisasi kemasyarakatan tersebut, atau
sebagai simpatisan karena kesamaan pandangan keagamaan. Tidak sedikit penduduk
muslim Makassar yang secara turun-temurun telah menjadi anggota atau simpatisan
organisasi kemasyarakatan Islam tertentu misalnya anggota atau pengurus NU atau
Muhammadiyah. Keterlibatan mereka ke dalam perhimpunan tersebut secara umum
disebabkan oleh beberapa faktor utama yaitu: pertama, mengikuti tokoh informal yang
merupakan panutan mercka; kedua, pengaruh lingkungan sosial seperti keluarga dan
masyarakat; ketiga, hasil dari pendidikan formal yang dibina oleh lembaga pendidikan
keagamaan di bawah organisasi kemasyarakatan Islam tertentu; keempat, ketertarikan
pada pola pemahaman dan pengamalan ajaran Islam yang dikembangkan oleh organisasi
kemasyarakatan Islam tertentu; dan kelima, keterlibatan langsung ataupun tidak langsung
ke dalam aktivitas yang dikelola oleh salah satu organisasi kemasyarakatan yang

menjalankan aktivitasnya di lingkungan tempat tinggal mereka.



Berbeda halnya dengan mereka yang dikategorikan sebagai kelompok muslim
sossorang yang dipersepsikan sebagai orang-orang yang secara turun-temurun telah
menganut agama Islam namun tidak menjalankan aktivitas ritual secara konsisten dalam
kehidupan sehari-hari. Keterbatasan akses untuk memperoleh bimbingan dan pengajaran
tentang seluk-beluk ajaran agama Islam menjadi penyebab utama munculnya orang-
orang yang dikelompokkan sebagai muslim nominal tersebut. Meskipun demikian
mereka diketahui memiliki emosi keagamaan yang sangat kuat sebagaimana terlihat pada
pembelaan diri mereka secara emosional jika dianggap bukan penganut Islam. Bagi
mereka, Islam adalah identitas keagamaan yang tidak dapat dipisahkan dengan identitas
kebugisan. Manifestasi simbolik dari keberagamaan mereka lebih banyak mengambil
bentuk upacara-upacara keagamaan yang terkait dengan siklus kehidupan (life cycle)
seseorang seperti kegiatan yang berkaitan dengan kelahiran, pernikahan, dan kematian.
Demikian juga dengan upacara-upacara keagamaan yang bersifat tradisi seperti
peringatan Maulid Nabi Muhammad saw., kunjungan ke tempat-tempat yang
dikeramatkan seperti kuburan raja-raja yang dihormati, dan semacamnya. Pemahaman
keagamaan mereka lebih mengedepankan hal-hal yang bernuansa congregational
ceremony dibanding pengamalan individu. Kelompok ini tidak tertarik untuk ikut
terlibat di dalam salah satu organisasi sosial kemasyarakatan Islam, meskipun mereka,
umumnya, merasa lebih diterima oleh orang-orang NU karena sikap apresiatif para
ulama atau tokoh organisasi kemasyarakatan Islam ini terhadap praktik-praktik
keagamaan yang bernuansa tradisi bahkan cenderung sinkretistik.

Orang-orang Muhammadiyah yang dikenal lebih menekankan pemahaman dan
pengamalan ajaran Islam yang mereka yakini bebas dari unsur-unsur yang bersifat tahyul

(tahayul), khurafat (khurafat) dan bid’ah (bid‘al) menampilkan corak keberagamaan



yang bersifat puritan. Kecenderungan ini mendorong mereka untuk menolak praktik-
praktik keagamaan bernuansa sinkretistik yang dilakukan oleh kelompok muslim
sossorang karena mereka anggap telah mencampuradukkan Islam dengan unsur-unsur
non-Islam. Sikap seperti ini tidak didukung oleh ulama-ulama “tradisional” yang
memilih lebih bersikap toleran terhadap praktik-praktik keagamaan yang telah
melembaga secara turun-temurun dalam kehidupan masyarakat muslim Makassar.
Perbedaan sikap di kalangan kelompok muslim ini, sampai batas tertentu, tidak jarang
mengundang munculnya sikap fanatisme kelompok yang berpeluang mengganggu
hubungan sosial antarkomunitas di kalangan masyarakat muslim Makassar. Salah satu
bentuk “ketegangan” yang terjadi karena perbedaan pandangan keagamaan tersebut
adalah munculnya perdebatan sekitar persoalan khilafiyah seperti boleh tidaknya tahlilan
terhadap orang yang meninggal, makan di rumah duka yang tertimpa musibah kematian,
kunjungan ke tempat-tempat yang dikeramatkan, dan semacamnya.

Penolakan terhadap gagasan-gagasan ‘“pemurnian™ ajaran Islan; dari unsur-unsur
“non-Islam”, sejauh ini, tidak sampai merusak hubungan antarkomunitas muslim
Makassar. Tkatan persaudaraan yang terbangun kuat di kalangan masyarakat Makassar
terbukti efektif menanamkan kesadaran pentingnya memelihara hubungan yang baik di
antara sesama warga Makassar. Perbedaan kecenderungan pemahaman dan pengamalan
keagamaan di kalangan masyarakat umumnya dipandang sebagai wilayah yang
menyangkut urusan pribadi setiap orang, dan oleh karenanya harus disikapi secara wajar
dan proporsional. Ikatan solidaritas yang sudah terbangun di kalangan warga Makassar
sebagai satu keluarga besar berdasar etnisitas, tampaknya, berhasil mendorong semangat
kebersamaan yang cukup efektif. Adanya jargon-jargon budaya yang menyiratkan

semangat persaudaraan sesama warga Bugis seperti: saribattang (sekandung), abbulo



sibatang (serumpun bambu), paraikatte (sesama keluarga), sambori’ sampa'rasangang
(seckampung), dan semacamnya, merupakan idiom penting yang menunjukkan ekspresi
rasa kesetiakawanan sosial di kalangan masyarakat Makassar. Hal yang sama juga
dikenal di kalangan Bugis seperti ungkapan sempugi’ (sesama Bugis), pada idi’ (sesama
keluarga), pada elo’ (sekehendak), sipatuo (saling menghidupkan), sipatokkong (saling
menopang). Atas dasar pandangan ini maka setiap individu dalam komunitas Makassar
memandang keharusan memelihara hubungan persaudaraan di antara sesama warga
Makassar merupakan hal yang sangat penting. Itulah sebabnya maka orang-orang
Makassar seperti halnya juga orang-orang Bugis selalu berusaha mengukuhkan pertalian
mereka sebagai satu keluarga etnis dengan memanfaatkan simpul-simpul budaya tertentu
seperti bahasa, upacara-upacara tradisional, dan semacamnya untuk menjadi perekat
dalam hubungan antarsesama mereka. Hal ini terbukti sangat efektif dalam
mempertegas ikatan solidaritas sosial di kalangan masyarakat Bugis-Makassar sehingga
dikenal sebagai salah satu etnis di Indonesia yang memiliki rasa setia kawan yang tinggi.
Semangat kebersamaan ini kemudian mendapat penguatan dari ajaran Islam yang
menekankan perlunya setiap individu muslim membina kehidupan bersama atas dasar
persaudaraan (ukhuwwah), baik atas dasar kesamaan iman sebagai muslim, maupun atas
dasar kesamaan etnis dalam bentuk keluarga Makassar.

Penerimaan Islam di kalangan warga Makassar menandai awal pembentukan
komunitas muslim Makassar dengan berbagai variabel yang berkaitan dengan tingkat
pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan mereka sehari-hari.
Sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya bahwa secara umum, terdapat dua
kelompok masyarakat muslim Makassar berdasarkan kecenderungan tingkat pemahaman

dan pengamalan agama yang mereka anut itu. Kelompok yang pertama dikategorikan
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sebagai komunitas penganut agama Islam taat yang disebut muslim pagama, sedang
kelompok kedua adalah kelompok yang dikategorikan sebagai komunitas penganut Islam
nominal yang dalam bahasa Makassar disebut muslim sossorang. Masing-masing
komunitas ini memiliki ciri-ciri khusus yang secara umum berbeda antara satu dengan
yang lainnya. Kehidupan keagamaan komunitas muslim pagama ditandai oleh ketaatan
menjalankan ibadah formal seperti shalat dan puasa, sedang kehidupan keagamaan
muslim sossorang ditandai oleh ketaatan menjalankan kegiatan ritual yang bercorak
sinkretistik. Terlepas dari perbedaan itu, dalam kehidupan pergaulan sehari-hari,
hubungan sosial kedua komunitas tersebut, secara umum, berlangsung secara baik.
Realitas kehidupan sosial yang dipraktikkan oleh umat Islam sering tidak berjalan
seperti apa yang dituntut oleh ajaran Islam itu sendiri lantaran hadirnya sejumlah variabel
non-keagamaan yang justru memberikan pengaruh yang jelas terhadap pola perilaku
sosial umat Islam yang bersangkutan. Tidak jarang faktor-faktor non-keagamaan seperti
politik, ekonomi dan budaya justru memberi pengaruh yang sangat kuat dalam
pembentukan pola hubungan interaksi sosial antarkomunitas dalam satu lingkungan
sosial masyarakat muslim. Suasana kehidupan sosial yang mengedepankan kerja sama
untuk saling mendukung upaya pemenuhan kebutuhan ekonomi, politik dan budaya
sangat berpengaruh dalam mendukung terjadinya proses interaksi sosial yang saling
menerima dalam satu lingkungan sosial tertentu. Sebaliknya, suasana kehidupan yang
diwarnai oleh hubungan yang saling berkompetisi, membuka peluang terjadinya
persaingan yang tidak sehat dan pada saatnya dapat mendorong terjadinya interaksi
sosial yang tidak kooperatif. Hubungan sosial koperatif yang berjalan efektif di kalangan
masyarakat muslim Makassar yang melebihi hubungan yang bersifat kompetitif,

merupakan hal yang sangat menarik untuk dikaji secara mendalam. Studi ini berusaha
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untuk menganalisis faktor-faktor keagamaan di samping juga faktor-faktor non-
keagamaan yang berpengaruh dalam membentuk pola hubungan assosiatif di kalangan
masyarakat muslim Makassar yakni antara komunitas muslim yang dikategorikan
sebagai muslim pagama di satu sisi dengan komunitas muslim sossorang di sisi yang

lain.

B. Rumusan Masalah
Masalah utama yang hendak dijawab oleh penelitian ini adalah “Bagaimana pola-
pola integrasi sosial antara komunitas muslim pagama dengan komunitas muslim
sossorang di kalangan masyarakat Makassar?” Untuk menemukan jawaban terhadap
masalah ini, maka penelitian diarahkan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut
ini:
1. Apa kaitan pemahaman keagamaan dengan perilaku sosial masyarakat muslim
Makassar?
2. Sejauh mana pengaruh pemahaman keagamaan terhadap perilaku ‘sosial
masyarakat muslim Makassar?
3. Bagaimana bentuk pola-pola integrasi sosial antara komunitas muslim pagama

dengan komunitas muslim sossorang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan utama penelitian ini adalah mendeskripsikan secara jelas kaitan antara
pemahaman keagamaan masyarakat muslim Makassar yang terdiri atas kelompok
muslim pagama di satu sisi dengan kelompok muslim sossorang di sisi yang lain dalam

menjalani kehidupan sosial sehari-hari sebagai bagian integral dari masyarakat Makassar.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang bisa dijadikan salah
satu referensi menyangkut hubungan sosial antarkomunitas di kalangan masyarakat
muslim Makassar berikut faktor-faktor dominan yang berpengaruh dalam proses
hubungan antarkomunitas tersebut. Untuk mencapai tujuan tersebut maka penelitian ini
berusaha menjelaskan karakteristik hubungan sosial antara komunitas muslim pagama
dengan komunitas muslim sossorang melalui berbagai bentuk aktivitas sosial sehari-hari
di kalangan masyarakat Makassar. Pemahaman terhadap karakteristik pola-pola
hubungan sosial ini memiliki makna yang sangat penting bagi pihak-pihak yang terlibat
secara langsung maupun tidak langsung dalam proses penetapan kebijakan yang terkait
dengan kehidupan sosial keagamaan masyarakat muslim Makassar.

Pemahaman yang tepat terhadap pola—poﬁ hubungan sosial di kalangan
masyarakat muslim Makassar, selain menjadi sangat penting dalam menjelaskan kaitan
antara pemahaman keagamaan dengan perilaku sosial masyarakat yang bersangkutan,
juga dapat menjadi bahan bandingan terhadap hal serupa dalam masyarakat yang
memiliki kesamaan-kesamaan tertentu dengannya. Atas dasar ini maka penelitian ini
diharapkan dapat menyediakan bahan-bahan yang turut memperkaya hasil penelitian
yang sudah ada menyangkut kehidupan sosial masyarakat muslim Makassar.

Berdasarakan tujuan penelitian yang dikemukaekan di atas, maka studi ini
diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis di samping juga manfaat praktis. Manfaat
teoritis penelitian ini adalah tersedianya hasil kajian akademik yang lahir dari sate
rangkaian proses studi yang dilakukan secara sungguh-sungguh untuk mengungkapkan
kaitan antara pemahaman keagamaan dengan perilaku sosial di kalangan masyarakat
muslim Makassar. Hasil penelitian ini dapat diajukan sebagai salah satu referensi untuk

merumuskan asumsi dasar dalam usaha memahami fenomena sosial keagamaan
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masyarakat muslim Makassar sebagai salah satu suku di Indonesia yang dikenal secara
umum sebagai kelompok yang memiliki fanatisme keagamaan yang tinggi di samping
juga memiliki solidaritas sosial yang kuat.

Adapun manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah tersedianya
bahan-bahan pustaka yang dapat menjawab tuntutan perlunya pemahaman yang benar
terhadap proses-proses sosial, khususnya faktor-faktor yang mendorong terjadinya
integrasi sosial yang demikian kuat di kalangan masyarakat muslim Makassar tanpa
mempersoalkan perbedaan kecenderungan pemahaman dan pengamalan ajaran Islam.
Pemahaman tersebut diharapkan dapat menjadi bahan yang sangat berguna bagi siapa
saja yang berkepentingan terhadap usaha-usaha pengembangan masyarakat, khususnya
pihak-pihak pemegang otoritas penentu kebijakan yang terkait dengan kehidupan
masyarakat muslim Makassar.

D. Tinjauan Pustaka

Perhatian peneliti keagamaan terhadap fenomena sosial keagamaan masyarakat
muslim Makassar, tampaknya, masih relatif kurang. Hal ini terbukti pada kenyataan
sulitnya menemukan hasil-hasil penelitian yang dilakukan secara sungguh-sungguh
mengenai realitas kehidupan sosml keagamaan masyarakat tersebut. Kurangnya
penelitian keagamaan yang secara khusus dilakukan untuk menjelaskan bagaimana
proses interaksi sosial antara komunitas muslim pagama di satu sisi dengan komunitas
muslim sossorang di sisi yang lain menjadikan penelitian ini sebagai salah satu dari
penelitian yang tergolong awal dalam menjelaskan fenomena hubungan antarkomunitas

sebagaimana yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat muslim Makassar,
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Studi yang dilakukan oleh Clifford Geertz pada tahun 1950-an terhadap
religiusitas masyarakat Jawa scbagaimana yang ditulis dalam karyanya The Religion of
Java (1960) merupakan salah satu penelitian yang penting dalam menjelaskan hubungan
antarkomunitas muslim di Indonesia. Meskipun penelitian Geertz ini dilakukan di
‘Mojokuto (Pare, Kediri), namun, sampai batas tertentu, dapat dijadikan bahan bandingan
yang sangat berguna dalam melihat hubungan antara kecenderungan pemahaman
keagamaan dengan perilaku sosial masyarakat muslim Makassar sebagaimana halnya
juga dengan beberapa komunitas muslim lainnya di Indonesia. Penelitian yang
ditakukan oleh Geertz ini sangat menolong peneliti dalam menentukan mode of approach
dalam melihat proses interaksi sosial yang terjadi di kalangan masyarakat muslim
Makassar. Model varian keagamaan priyayi, santri dan abangan yang dikemukakan oleh
Geertz,' dapat dijadikan bahan perbandingan dalam melihat proses interaksi sosial
antara berbagai komunitas yang memiliki perbedaan kecenderungan pemahaman dan
pengamalan ajaran Islam di kalangan masyarakat muslim Makassar. Dalam penelitian
ini Geertz berusaha menjelaskan bagaimana bentuk interaksi yang terjadi antara masing-
masing sub-komunitas muslim akibat perbedaan tingkat pemahaman ajaran Islam yang
mereka anut yang dalam pengamatannya lebih banyak mengambil bentuk konflik
sehingga tidak jarang menimbulkan ketegangan di antara sesama komunitas muslim
tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Fedyani Saifuddin terhadap pola-pola
interaksi sosial antarkomunitas muslim di Kecamatan Alabio, Kabupaten Hulusungai

Utara, Kalimantan Selatan,” menjelaskan faktor-faktor keagamaan yang berpengaruh

* Clifford Geertz, The Religion of Java (New York: The Free Press, 1969), him. 5.
* Achmad Fedyani Saifeddin, Konflik dan Integrasi: Perbedaan faham dalam agama
Islam (Jakarta: Rajawali, 1986).
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dalam proses interaksi sosial di kalangan masyarakat muslim di Alabio. Achmad
Fedyani Saifuddin mengemukakan bahwa konflik dan integrasi sosial di kalangan
masyarakat muslim di Alabio merupakan hal yang sangat terkait dengan perbedaan
interpretasi mengenai perangkat-perangkat ajaran Islam dan implementasinya dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, konflik-konflik ataupun integrasi sosial yang terjadi
tidak terlepas dari kaitannya dengan proses-proses sosial dalam struktur sosial
masyarakat yang bersangkutan sebagai manifestasi dari kebudayaan yang hidup dan
berkembang dalam lingkungan masyarakat yang bersangkutan.® |
Terdapat sejumlah studi yang khusus dilakukan oleh beberapa peneliti untuk
menjelaskan bagaimana proses interaksi sosial terjadi di kalangan masyarakat muslim
Bugis. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati Djamas tentang varian keagamaan
orang Makassar di Desa Timbuseng, Kabupaten Gowa yang dilaksanakan pada tahun
1982/1983 menunjukkan adanya dua kelompok masyarakat berdasarkan tingkat
pemahaman dan pengamalan agama mereka schari-hari. Kelompok pertama adalah
muslim nominal yakni mereka yang terdiri atas orang-orang yang mengaku beragama
Islam namun masih terikat pula kepada tradisi dan kepercayaan yang berasal dari leluhur
mereka. Kelompok kedua adalah muslim taat yakni mereka yang memiliki kesadaran
untuk menjalankan ajaran Islam secara murni dalam kehidupan sehari-hari dan berusaha
meninggalkan praktik-praktik keagamaan yang bercorak fahayul, khurifat dan bid‘ah’
Tampaknya, hasil penelitian Nurhayati Djamas tersebut sangat berguna sebagai salah
satu bahan analisis untuk menentukan asumsi-asumsi dasar yang dapat diajadikan titik

tolak untuk menelusuri secara lebih mendalam varian keagamaan masyarakat muslim

® bid., him. 99.

7 Nurhayati Djamas, “Varian Keagamaan Orang Makassar: Studi Kasus di Desa
Timbuseng Kabupaten Gowa” dalam Sudjangi (ed.), Agama dan Masyarakat (Jakarta: Badan
Penelitian dan Pengembangan Departemen Agama R1, 1992/1993), him. 302-316.
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Makassar. Kesamaan etnis sebagai komunitas Makassar merupakan salah satu faktor
penting yang memberi jaminan tentang adanya unsur-unsur kebudayaan yang bersifat
fundamental di kalangan sesama warga Makassar. Kenyataan ini menjadi salah satu
faktor dalam membentuk kecenderungan pémahaman dan pengamalan ajaran agama di
kalangan mereka secara turun-temurun. Karena itu pebedaan kecenderungan
pemahaman dan pengamalan keagamaan di kalangan masyarakat muslim Makassar
diterima sebagai keniscayaan budaya masyarakat.

Sama dengan apa yang telah dilakukan oleh Nurhayati Djamas, salah satn
penelitian yang juga dilakukan untuk menjelaskan hubungan sosial antarkomunitas di
kalangan masyarakat muslim Bugis adalah studi yang dilakukan oleh M. Atho”
Mudzhar terhadap komunitas Tolotang di Amparita, Kabupaten Sidenreng Rappang
disingkat Sidrap, Sulawesi Selatan. Penelitian yang berjudul *“Mesjid dan Bakul
Keramat: Konflik dan Integrasi dalam Masyarakat Bugis Amparita” ini berusaha
menjelaskan fenomena konflik dan integrasi yang di antara komunitas yang memiliki
kecenderungan penghayatan dan pengamalan keagaman yang berbeda, dalam
antarsesama komunitas muslim, maupun antara muslim dengan komunitas non-muslim
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa konflik ‘dan integrasi yang terjadi di kalangan
masyarakat Bugis Amparita tergolong kompieks scbab melibatkan berbagai faktor yang
antara satu dengan yang lainnya saling terkait. Munculnya konflik atau integrasi bisa
saja bermula dari faktor keagamaan, namun kemudian dalam perkembangan berikutnya
melibatkan faktor-faktor non-keagamaan, misalnya faktor sosial, ekonomi, politik atau
budaya. Atau sebaliknya, konflik yang terjadi berawal dari faktor-faktor non-

keagamaan, lalu berkembang melibatkan sentimen keagamaan schingga terkesan

8 M. Atho’ Mudzhar, Pendekatan Studi Islam dalam Teori dan Praktik (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1988), him. 228-231.
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menjadi konflik keagamaan. Namun demikian, lain halnya dengan proses integrasi yang
terjadi di kalangan masyarakat Bugis Amparita. Tampaknya, proses integrasi sosial ini
lebih mudah dijelaskan jika tidak dikaitkan sama sckali dengan sentimen keagamaan.
Apakah hal ini merupakan manifestasi dari kesadaran yang telah dibangun oleh masing-
masing sub-komunitas keagamaan di kalangan masyarakat Bugis Amparita untuk tidak
menjadikan alasan perbedaan kecenderungan pemahaman keagamaan scbagai
penghalang dalam membina hubungan sosial di antara sesama masyarakat Bugis
Amparita, M. Atho’ Mudzhar melihatnya sebagai konsekuensi dari adanya sejumlah
elemen perekat yang bersifat non-keagamaan seperti adanya kesamaan pandangan
pragmatis yang terkait dengan perilaku kehidupan sehari-hari seperti kepercayaan
terhadap Bulu Lowa (Gunung Lowa), warisan kebudayan lama, lingkungan alam, mata
pencaharian, afiliasi kecenderungan politik, kekerabatan, pendidikan dan aktivitas
sosial.” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alasan keagamaan memiliki potensi
yang sangat signifikan terhadap terjadinya ketegangan sosial di antara penganut
keyakinan yang berbeda. Namun demikian potensi konflik atas dasar perbedaan
keyakinan itu bisa dikesampingkan jika terdapat kekuatan-kekuatan perekat lainnya yang
- berfungsi secara efektif dalam mengintegrasikan kelompok-kelompok yang memiliki
perbedaan kecenderungan penghayatan keagamaan tersebut. Hasil penelitian M. Atho’
Mudzhar ini menunjukkan bahwa konflik dan integrasi yang terjadi antarkomunitas
Bugis Amparita tergolong kompleks sebab melibatkan berbagai faktor, baik yang bersifat
keagamaan maupun non-keagamaan.

Meskipun komunitas muslim Makassar memiliki akar budaya yang sama dengan

komunitas muslim Bugis, namun perwujudan solidaritas sosial merecka cenderung

® Ibid., him. 230.
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berbeda. Jika hubungan sosial antarkomunitas di kalangan masyarakat Bugis lebih
bercorak kompetitif, maka lain hainya dengan hubungan sosial antarkomunitas di
kalangan masyarakat Makassar yang lebih bercorak kooperatif. Masyarakat Bugis yang
terdiri atas sejumlah subkomunitas yang semula berbentuk kerajaan-kerajaan Bugis
ditambah lagi dengan lingkungan sosial yang lebih variatif dengan berbagai
kecenderungan masing-masing menyebabkan ikatan solidaritas sesama Bugis tidak
sekuat ikatan solidaritas sosial yang terbangun di kalangan masyarakat Makassar.

Corak kehidupan sehari-hari masyarakat Makassar yang lebih menunjukkan pola-
pola yang relatif homogen dibandingkan dengan masyarakt Bugis, memungkinkan
mereka untuk mengembangkan komunikasi secara lebih efektif dan intensif. Kesamaan
bahasa Makassar sebagai salah satu simbol budaya yang sangat menonjol terbuktl
mampu menjadi salah satu kekqatan perekat yang sangat penting dalam pergaulan hidup
sehari-hari masyarakat Makassar. Lain halnya dengan masyarakat Bugis yang meskipun -
memiliki bahasa Bugis sebagai alat komunikasi antarsesama warga Bugis, namun
luasnya wilayah Bugis ditambah lagi dengan banyaknya dialek Bugis yang digunakan
dalam pergaulan schari-hari masyarakat Bugis menyebabkan hubungan antarsesama
Bugis terasa kurang akrab dibanding dengan hubungan antarsesama komunitas

Makassar.

E. Kerangka Teori dan Pendekatan

Penelitian ini berusaha untuk memahami hal-hal pokok yang berkaitan dengan
proses integrasi sosial yang terjadi di kalangan masyarakat muslim Makassar khususnya
antara komunitas muslim pagama di satu sisi dengan muslim sossorang di sisi yang lain

sebagai akibat langsung dari perbedaan kecenderungan pemahaman dan pengamalan
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keagamaan mereka. Tuntutan untuk membina hubungan sosial yang baik antarsesama
penganut Islam sebagaimana yang diisyaratkan dalam sejumiah ayat al-Qur’an maupun
hadis Rasulullah saw. merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pengamalan ajaran
Islam secara kesecluruhan. Sangat banyak petunjuk normatif di dalam Islam yang
mengharuskan para penganutnya untuk membina dan mengembangkan hubungan sosial
yang harmonis, tidak hanya terbatas di kalangan sesama muslim saja, tetapi juga dengan
sesama manusia tanpa melihat perbedaan-perbedaan yang ada sebagai konsekuensi
kehidupan historis manusia. Adalah menarik untuk diteliti seberapa jauh pengaruh
ajaran Islam terhadap perilaku sosial penganut-penganutnya. Apakah realitas kehidupan
sosial mereka, khususnya menyangkut pola-pola integrasi yang dilakoninya tumbuh dan
berakar pada pemahaman ajaran agama yang dianutnya. Ataukah justru perilaku sosial
tersebut merupakan hal yang lebih menunjukkan kesadaran kultural yang tidak terkait
dengan ajaran agama yang dianutnya.

Proses integrasi sosial, pada dasarnya, adalah proses penyesuaian untuk saling
menerima keadaan, pandangan dan tindakan dalam satu tatanan kehidupan sosial yang
harmonis. Proses penyesuaian ini dapat terjadi bila didukung oleh kesadaran dari
masing-masing komponen dalam suatu komunitas untuk bersama-sama membina
hubungan timbal-balik yang baik atas dasar norma-norma sosial yang disepakati.
Norma-norma itu dapat tumbuh dan berakar pada ajaran-ajaran agama atau sistem
kepercayaan, serta dapat pula tumbuh dan berakar pada sistem budaya yang hidup dan
melembaga dalam kehidupan sehari-hari masyarakat secara turun-temurun.

Kebutuhan akan pentingnya membina integrasi sosial muncul sebagai
konsekuensi dari keinginan sejumlah individu dalam satu kelompok sosial untuk saling

berinteraksi sebagai keharusan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup yang tidak
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mungkin dipenuhi sendiri tanpa keterlibatan orang lain. Atas dasar ini maka setiap
individu tidak dapat mengasingkan diri dari kehidupan sosial. Sebaliknya, setiap
individu berusaha memposisikan diri secara tepat dalam lingkungan sosialnya sehingga
membentuk kelompok sosial yang terbina atas dasar saling membutuhkan. Dengan
demikian, maka masing-masing individu berusaha untuk menjalin hubungan dengan
individu lainnya, baik dalam lingkup yang kecil maupun dalam lingkup yang besar.
Menurut Charles Horton Cooley, sebagaimana yang dikutip oleh Peter M. Blau bahwa
integrasi antara individu-individu dalam kelompoknya terletak pada hubungan-hubungan
langsung antara orang-orang dalam kelompok yang sama. Demikian juga interaksi
antarkelompok dalam masyarakat dengan cara yang sama terletak pada pertalian-
pertalian antara kelompok yang muncul dalam hubungan langsung antara orang-orang
yang termasuk dalam kelompok-kelompok yang terlibat dalam proses sosial tersebut.!®
Proses terjadinya integrasi sosial berawal dari munculnya kesepakatan untuk
mengadakan interaksi dengan orang lain yang kemudian melahirkan komunikasi dalam
bentuk kontak sosial antarindividu dalam satu kelompok maupun antarkelompok dalam
satu lingkungan sosial. Jika proses interaksi ini tejadi berulang-ulang, maka masing-
masing individu maupun kelompok yang terlibat di dalamnya secara bersama-sama akan
melahirkan sistem norma yang berfungsi sebagai acuan bagi masing-masing anggota dari
masing-masing kelompok dalam melakukan aktivitas sosial dalam lingkungan sosial
mereka. Konsensus yang lahir dari kebutuhan untuk membina kehidupan bersama dalam
suasana saling menghargai dan saling menguatkan akan berjalan efektif selama para
anggota dari masing-masing kelompok yang berbeda merasakan manfaat secara

fungsional hubungan sosial yang mereka jalani sebagai manifestasi dari kehidupan sosial

1 peter M. Blau, Inequality and Heterogeneity: A Primitive Theory of Social Structure
(New York: The Free Press, 1977), him. 10.
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mereka. Dengan demikian maka untuk menumbuhkan hubungan sosial yang diinginkan
bersama diperlukan adanya komitmen yang kuat untuk menjunjung tinggi norma-norma
yang menjadi acuan dasar dalam membina kehidupan sosial secara baik. Komitmen itu
hanya bisa tumbuh dari kesamaan persepsi di samping kesamaan sikap terhadap norma-
norma yang telah disepakati tersebut. Tanpa kehadiran norma-norma yang menjadi
acuan kehidupan bersama, sulit diharapkan tercipta proses interaksi sosial yang dapat
menjamin terciptanya tatanan kehidupan bersama yang dibingkai oleh semangat
persaudaraan yang kuat sebagai sesama anggota dalam satu komunitas sosial.

Komitmen untuk merajut hubungan yang harmonis di kalangan sesama warga
Makassar selain berakar pada nilai-nilai budaya dan agama yang menyatu dalam sistem
panngadakkang, juga terkait erat dengan kenyataan saling membutuhkan dalam wujud
saling ketergantungan dalam upaya memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kesadaran saling
membutuhkan ini muncul sebagai konsekuensi dari realitas sosial yang menunjukkan
bahwa masyarakat terdiri atas berbagai kelompok sosial dengan fungsi dan peran
sosialnyanya masing-masing. Dalam masing-masing kelompokpun terdapat sejumiah
individu yang masing-masing memiliki kedudukan tersendiri yang berbeda dari yang
lainnya. Kenyataan ini mengharuskan manusia, baik sebagai individu maupun sebagai
bagian dari kelompoknya untuk mendukung terciptanya tatanan kehidupan sosial yang
terbina atas dasar semangat tolong-menolong. Ini berarti kelangsungan hidup satu
masyarakat tidak dapat dilepaskan dari kenyataan bahwa kehidupan sosial senantiasa
diwamai oleh hubungan saling mendukung antarindividu atau bahkan antarkelompok
dalam satu masyarakat. Semangat persaudaraan di kalangan sesama masyarakat
Makassar ditambah lagi dengan kesadaran perlunya saling tolong-menolong dalam

kehidupan sehari-hari mendorong mereka untuk menjalin hubungan baik dengan sesama
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warga tanpa dihalangi oleh perbedaan-perbedaan status sosial, tingkat kehidupan
ekonomi maupun kecenderungan pemahaman keagamaan.

Perbedaan kecenderungan pemahaman keagamaan, tidak dapat disangkal, sering
menjadi pemicu terjadinya hubungan sosial yang kurang harmonis dalam masyarakat.
Kelompok masyarakat yang mengikuti kecenderungan pemahaman keagamaan yang
puritanistik kadang-kadang demikian mudah menuduh kelompok masyarakat yang
mengikuti kecenderungan tradisional sebagai orang-orang yang tidak tahu agama,
bahkan tidak jarang dianggap sebagai ofang-orang yang merusak kemurnian agama.
Lebih mengherankan lagi jika orang yang tidak sepaham dengannya dikategorikan
sebagai orang-orang yang berusaha merusak agama dengan cara memasukkan unsur-
unsur non-Islam ke dalam agama Islam. Sebaliknya, kalangan penganut agama yang
mengikuti kecenderungan pemahaman keagamaan yang bersifat tradisional menganggap
bahwa cara terbaik dalam memahami dan mengamalkan ajaran agama adalah dengan
mengikuti kecenderungan pemahaman dan pengamalan keagamaan yang telah
berlangsung secara turun-temurun di dalam masyarakat dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Mereka ini menganggap bahwa pemahaman dan pengamalan keagamaan
yang diajarkan oleh kelompok puritan merupakan penyimpangan dari ajaran agama yang
sudah berakar dalam masyarakat. Lebih dari itu, mereka menganggap orang-orang yang
mengajarkan model pemahaman dan pengamalan ajaran agama yang berbeda dengan
mode] pemahaman dan pengamalan ajaran agama yang sudah dipraktikkan secara turun-
temurun merupakan penganut agama baru yang, pada dasarnya, berbeda dengan agama
yang sudah menjadi anutan masyarakat secara permanen, Pandangan keagamaan seperti

ini dapat ditemukan di kalangan masyarakat muslim Makassar.
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Penerimaan Islam sebagai bagian tidak terpisahkan dari sistem panngadakkang
menjadikan masyarakat Makassar, umumnya, berpandangan bahwa keislaman adalah
identik dengan kebugisan.!! Pandangan ini mensyaratkan agar setiap orang Makassar
dan Bugis pada umumnya yang sudah dewasa berakal (‘aqi/ baligh), yakni sekitar usia
12 tahun, haruslah menjalankan ajaran pokok agama Islam dalam kehidupannya sehari-
hari. Ajaran pokok tersebut meliputi ibadah formal yang umum yaitu salat lima kali
schari semalam, berpuasa pada bulan suci Ramadan, serta membayar zakat fitrah (zakah
al-fitr). Berdasarkan pandangan umum ini maka tidaklah mengherankan jika muncul
kesan di kalangan masyarakat awam bahwa Islam merupakan satu-satunya agama yang
dianut oleh orang-orang Bugis yang meliputi Bugis, Makassar dan Mandar. Adapun
orang-orang Toraja pada umumnya menganut agama atau kepercayaan Alukta dan
sebagian lainnya menganut agama Kristen dan Islam. Namun karena proses Islamisasi di
kalangan warga Makassar tidak merata maka secara umum dilihat dari segi tingkat
pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan mereka sehari-hari dikenal
dua kelompok masyarakat sebagaimana telah dikemukakan terdahulu yakni mereka yang
tergolong memiliki tingkat pemahaman dan pengamalan ajaran Islam yang dikategorikan
baik yang di kalangan masyarakat Bugis dan Makassar dikenal sebagai tupagama atau
topagama d} satu sisi, dan mereka yang tergolong sébagai muslim nominal lantaran lahir
sebagai orang Makassar dan mewarisi agama Islam dari orang tua mereka, namun tingkat
pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan mereka sehari-hari relatif
sangat rendah yang di kalangan masyarakat Bugis dikenal sebagai muslim sossorang

atau biasa juga disebut sebagai “muslim KTP” (Kartu Tanda Penduduk). Masing-masing

' Mattulada, Latoa: Satu Lukisan Analitis terhadap Antropologi Politik Orang Bugis
(Ujung Pandang: Hasanuddin University Press, 1995), him. 383.
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kelompok ini mengembangkan pola pemahaman dan pengamalan agama yang berbeda
antara satu kelompok dengan yang lainnya. Perbedaan ini, sesungguhnya, berpotensi
menjadi faktor yang dapat memicu terjadinya jarak sosial antarkomunitas di kalangan
masyarakat muslim Makassar. Sejauh mana perbedaan pemahaman dan pengamalan
ajaran Islam ini mempengaruhi proses integrasi sosial antarkomunitas muslim Makassar
merupakan hal yang menarik untuk dikaji secara mendalam untuk mengetahui hubungan
perbedaan kecenderungan pemahaman keagamaan tersebut dengan ikatan sosial yang
telah terbina begitu kuat di kalangan masyarakat Makassar.

Mereka yang vdigolongkan sebagai orang-orang pagama, umumnya, memiliki
tingkat kehidupan ekonomi, pendidikan dan sosial yang relatif lebih baik dibandingkan
dengan kelompok sossorang. Meskipun tidak semua orang pagama tergolong beruntung
menjalani kehidupan ekonomi yang lebih baik berdasarkan kenyataan masih terdapat
sejumlah diantaranya yang secara ekonomi tergolong miskin, kelompok ini umumnya
dapat dikategorikan memiliki akses terhadap kegiatan ekonomi yang lebih baik. Mercka
pada umumnya memiliki penghasilan yang tetap, baik sebagai petani pemilik lahan
pertanian atau perkebunan, pedagang, pegawai negeri atau swasta serta pengusaha.
Kehidupan ekonomi yang terbilang baik tersebut memungkinkan mercka untuk
memberikan perhatian memadai kepada pemenuhan kebutuhann spiritual dengan jalan
berusaha menunaikan kewajiban agama yang membutuhkan kemampuan ekonomi
memadai, misalnya, membayar zakat, memberi infaq atau sadaqgah, termasuk berusaha
menunaikan ibadah haji yang hanya diwajibkan kepada orang-orang yang memiliki
kemampuan ekonomi yang memungkinkan yang bersangkutan menunaikannya. Dilihat
dari sisi pendidikan, umumnya, kelompok pagama memiliki tingkat pendidikan yang

lebih baik dari kelompok sossorang. Pada umumnya, orang-orang yang memiliki tingkat
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pendidikan relatif baik memiliki kesadaran beragama yang memungkinkan yang
bersangkutan untuk menganut agama atas dasar pengetahuan yang diperoleh baik dengan
cara belajar sendiri ataupun dengan cara menempuh pendidikan agama secara formal.
Jika dilihat dari perspektif kehidupan sosial, kelompok muslim pagama,
umumnya, terdiri atas orang-orang yang berada pada lapisan sosial menengah ke atas.
Hal ini merupakan konsekuensi dari proses Islamisasi yang bermula dari kalangan
bangsawan kerajaan-kerajaan Bugis. Atas jasa merekalah, Islam kemudian berkembang
di kalangan lapisan masyarakat umum. Tidak sedikit dari keluarga kerajaan tergolong
orang-orang yang mendedikasikan dirinya untuk menjadi penganjur Islam di tengah-
tengah masyarakat Bugis. Syekh (Arab: Syaikh) Yusuf al-Makassari (w. 1699) salah
seorang ulama besar asal Makassar adalah anggota keluarga kerajaan Gowa yang
menghabiskan sebagian besar hidupnya untuk mendalami ajaran Islam kemudian
mengajarkannya kepada umat Islam di berbagai tempat di tanah kelahirannya di Gowa,
di Banten, di Sailan dan di Afrika Selatan.' Nama lain dari keluarga kerajaan Bugis
yang sangat bersemangat menganjurkan pengamalan ajaran Islam di kalangan
masyarakat Bugis khususnya di lingkungan Kerajaan Bone adalah La Maddaremmeng
(Raja Bone ke-13) yang memerintah tahun 1631-1640. Beliau dikenal sebagai penguasa
reformis Kerajaan Bone yang berusaha menghapus perbudakan dalam wilayah
kekuasaannya karena tidak sesuai dengan ajaran Islam. Beliau bahkan berusaha untuk
menerapkan syariat Islam dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Bone. Demikian
halnya di Tana Wajo tatkala diperintah oleh Arung Matoa Wajo (antara tahun 1821-

1825) upaya peneguhan syariat Islam dalam bentuk pembersihan dari unsur-unsur syirik,

121 jhat Mattulada, Menyusuri Jejak Kehadiran Makassar dalam Sejarah (1510-1700)
(Makassar: Bhakti Baru - Berita Utama, 1982), cet. ke-1, him. 124-133. Lihat juga Abu Hamid,
Syekh Yusuf: Seorang Ulama, Sufi dan Pejuang (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1994), him.
112,
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perbaikan masjid, pengharusan bagi wanita untuk memakai kerudung serta beberapa
ketentuan lainnya menyangkut pelaksanaan syariat Islam mendapat perhatian sangat
besar dari belian.”> Semua ini menunjukkan bagaimana proses Islamisasi dijalankan
secara sruktural dengan menggunakan otoritas politik secara fop-down yang dimulai dari
keluarga kerajaan. Peranan yang dimainkan oleh penguasa dalam mendukung proses
islamisasi di kalangan masyarakat Bugis memberi dorongan yang kuat bagi kalangan
bangsawan Bugis-Makassar untuk menjadikan diri mereka sebagai teladan dalam
pemahaman dan pengamalan ajaran Islam. Selain itu, adanya penghargaan yang
diberikan oleh masyarakat terhadap orang-orang yang memiliki tingkat pemahaman dan
pengamalan ajaran Islam yang baik mendorong para penguasa serta pemuka masyarakat
untuk berusaha memahami dan menjalankan ajaran Islam secara baik. Karena itulah
maka identitas keislaman sangat kuat di kalangan kaum bangsawan Bugis.

Berdasarkan keterangan di atas maka komposisi masyarakat muslim Makassar
menurut tingkat pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dikaitkan dengan latar

belakang kehidupan sosial mereka dapat digambarkan sebagai berikut:

Pagama

Sossorang / /

Pend!dlkan / Ekonomi Sosial\ Politik \

'3 Mattulada, Latoa, him. 385.
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Sketsa di atas menunjukkan adanya perbedaan antara komunitas pagama yang
umumnya terdiri atas orang yang memiliki tingkat kehidupan yang lebih baik
dibandingkan dengan komunitas sossorang. Perbedaan ini, sesungguhnya, dapat
menjadi sumber kecemburuan sosial yang pada gilirannya dapat menyulut terjadinya
konflik sosial yang berpeluang merusak hubungan antarkomunitas di dalam masyarakat.
Terjadinya konflik, umumnya, merupakan akibat langsung dari perbedaan dan
pertentangan kepentingan, pendapat, ide dan paham. Dilihat dari sudut perbedaan
kepentingan, misalnya, menurut Marck dan Snyder sebagaimana dikutip oleh Denis C.
Pirages bahwa perpecahan dapat terjadi karena kelangkaan posisi dan sumber-sumber
yang diperebutkan. Makin sedikit posisi yang diperoleh, makin tajam pula konflik dan
persaingan di antara peserta konflik.* Disebabkan karena perbedaan kepentingan, faham
dan ide merupakan keniscayaan dalam kehidupan masyarakat, maka sudah pasti konflik
menjadi sesuatu yang selalu hadir sepanjang perjalanan kehidupan masyarakat tersebut.
Karena itu maka tidak bisa dihindarkan terjadinya konflik di dalam masyarakat. Namun
dalam melihat konflik yang terjadi di dalam masyarakat perlu dibedakan antara konflik
dengan kekerasan (violence), dengan konflik yang tidak menggunakan kekerasan (non-
violence)."®

Meskipun hubungan antarkomunitas di kalangan masyarakat muslim Makassar
tidak sepenuhnya bebas dari konflik antarindividv maupun antarkelompok, namun hal-
tersebut sangat jarang terjadi. Adanya kesadaran untuk saling memahami dan menerima

keadaan masing-masing individu ataupun kelompok menjadi faktor utama dalam

" Denis C. Pirages, Stabilitas Politik dan Pergolakan Konflik (Jakarta: FIS-Ul, 1982),
him. 7.

1S Haryanto, Elite, Massa dan Konflik (Yogyakarta: PAU-Studi Sosial UGM, 1993), him.
67.
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menjalin hubungan antarindividu maupun antarkelompok di kalangan masyarakat
Makassar. Kesadaran ini merupakan konsekuensi logis dari pandangan masyarakat yang
berakar pada nilai-nilai budaya panngadakkang/panngaderreng. Kesadaran untuk
menjalin hubungan yang harmonis di kalangan sesama warga Makassar tumbuh di atas
keinginan untuk saling menerima keadaan, pandangan dan tindakan dalam satu tatanan
kehidupan bersama yang diliputi semangat saling menghargai sebagai manusia yang
dalam istilah Bugis disebut sipakatau. Sepanjang semangat sipakatau ini dijadikan
rujukan utama di dalam berhubungan dengan orang lain maka bisa dipastikan terjadinya
hubungan yang saling menghargai antarsesama manusia tanpa mempedulikan perbedaan
yang terjadi sebagai akibat dari perbedaan cara pandang terhadap kehidupan (world
view) termasuk perbedaan paham dan kecendeningan pengamalan keagamaan.
Hubungan sosial yang didasarkan atas semangat saling menghargai merupakan
modal penting dalam kehidupan bersama. Semangat saling menghargai sebagai sesama
warga masyarakat tercermin dalam berbagai kegiatan sehari-hari masyarakat Makassar.
Kesetiaan terhadap norma-norma sosial dan budaya yang sudah melembaga dalam
kehidupan masyarakat yang bersangkutan merupakan kekuatan pengikat dalam menjalin
berbagai aktivitas sosial baik antara individu satu dengan individu lainnya dalam satu
komunitas yang sama maupun antara kelompok yang satu dengan kelompok lainnya di
dalam masyarakat. Proses terjadinya integrasi sosial berawal dari munculnya
kesempatan untuk mengadakan interaksi dengan orang lain yang kemudian melahirkan
komunikasi dalam bentuk kontak sosial antarindividu maupun antarkelompok yang
terlibat dalam kontak sosial tersebut. Proses interaksi yang terjadi berulang-ulang secara
terus menerus antara masing-masing individu dalam satu kelompok atau antara masing-

masing kelompok dalam satu komunitas akan melahirkan norma-norma yang menjadi
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acuan atau penuntun bagi masing-masing anggota dari masing-masing individu atau
kelompok dalam melakukan tindakan sosial. Konsensus yang lahir dari kebutuhan untuk
membina kehidupan bersama dapat beffungsi secara baik selama para anggota dari
masing-masing kelompok yang berbeda merasakan manfaatnya secara fungsional dalam
membina tata hubungan sosial di kalangan mereka. Dengan demikian maka untuk
memelihara dan membina proses interaksi sosial yang baik sebagaimana yang diinginkan
bersama diperlukan adanya nilai-nilai yang bersifat fundamental yang menjadi dasar bagi
setiap individu maupun kelompok dalam membangun sikap serta tindakan-tindakan
sosial dalam kehidupan sehari-hari. Sistem nilai budaya dan agama merupakan sumber
nilai yang sangat penting di kalangan masyarakat Makassar. Kedua sistem nilai yang
sudah mengajar kuat dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Makassar tersebut
menempati kedudukan istimewa dalam pembentukan pola-pola integrasi sosial di
kalangan masyarakat muslim Makassar.

Dalam rangka memahami pola-pola integrasi sosial yang terjadi di kalangan
masyarakat muslim Makassar, penelitian menggunakan kerangka pikir yang
dikemukakan oleh Sunyoto Usman yang mensyaratkan tiga alasan utama yang menjadi
dasar terjadinya proses integrasi sosial tersebut. Ketiga alasan utama yang dimaksud
adalah:

1. Adanya nilai-nilai sosial fundamental yang disepakati sebagai acuan normatif dan
praktis dalam berinteraksi dengan sesama warga masyarakat.

2. Adanya kesadaran untuk memelihara kesetiaan ganda kepada masing-masing unit
sosial (cross-cutting affiliations) sebagai wadah menjalin serta memelihara
hubungan sosial sambil tetap memelihara kesetiaan kepada masing-masing unit

sosial tersebut (cross-cutting loyalities).
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3. Adanya tuntutan untuk bekerja sama sebagai konsekuensi saling ketergantungan
antarindividu maupun antarkelompok dalam masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan masing-masing.’®
Dalam rangka memahami pola-pola dan saluran integrasi sosial di kalangan

masyarakat muslim Makassar secara proporsional, peneliti menggunakan beberapa
pendekatan.  Pendekatan teologis digunakan untuk memahami kecenderungan
pemahaman dan pengamalan keagamaan masyarakat Makassar dalam hubungannya
dengan perilaku sosial mereka schari-hari. Dengan menggunakan pendekatan ini,
peneliti berusaha untuk memahami atau mengidentifikasi apakah terdapat kaitan antara
paham keagamaan yang dianut tersebut dengan pola-pola dan saluran-saluran integrasi
yang digunakan dalam menjalin hubungan sosial dengan seseorang atau sekelompok
orang yang memiliki pemahaman keagamaan yang berbeda dalam lingkungan sosial
mereka. Untuk maksud tersebut maka peneliti merasa perlu berusaha untuk memahami
secara tepat kecenderungan-kecenderungan pemahaman keagamaan di kalangan
masyarakat muslim Makassar.

Sebagai suatu studi terhadap perilaku sosial keagamaan di kalangan masyarakat
muslim Makassar maka penelitian ini menggunakan pula pendekatan sosiologis dengan
jalan memanfaatkan kerangka pikir sosiologis yang telah dikembangkan oleh sejumlah
sosiolog untuk melihat kaitan antara pemahaman keagamaan dengan perilaku sosial.
Dengan menggunakan pendekatan sosiologis penelitian ini berusaha untuk memahami
pengaruh timbal-balik antara agama di satu sisi dengan realitas sosial masyarakat muslim
Makassar di sisi yang lain. Teori fungsionalisme struktural digunakan sebagai landasan

teori dalam menganalisis dan memahami pola relasi sosial yang diteliti berdasarkan

' Sunyoto Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), him. 79-80.
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kenyataan kuatnya semangat kebersamaan yang terjalin di kalangan masyarakat
Makassar. Di samping itu, penelitian ini menggunakan pula sejumlah teori ‘sosiologi
untuk memahami pengaruh timbal balik antara pemahaman keagamaan dengan perilaku
sosial kelompok komunitas keagamaan. Selain itu, pendekatan sosiologis juga
digunakan untuk melihat bagaimana kontribusi pemahaman dan pengamalan keagamaan
terhadap proses sosial yang terjadi dalam masyarakat Makassar.

Pendekatan antropologis digunakan dalam penelitian ini untuk memahami posisi
pemahaman keagamaan sebagai manifestasi dari cara pandang manusia dalam merespons
lingkungan sekitarnya dengan seperangkat permasalahannya. Pandangan ini lahir dari
pemahaman peneliti bahwa pemahaman keagamaan tidak bisa dilepaskan sepenuhnya
dari nilai-nilai budaya yang telah tumbuh dan melembaga dalam kehidupan masyarakat.
Dengan kata lain, paham keagamaan yang tumbuh dan berkembang di kalangan
komunitas keagamaan tertentu merupakan hasil dari ikhtiar manusia untuk memahami
kehendak Tuhan. Hasil dari upaya untuk memahami ajaran agama ini harus dipandang
sebagai budaya keagamaan. Pemahaman yang tepat terhadap budaya keagamaan ini
dapat diwujudkan melalui studi yang dilakukan secara cermat dengan menggunakan

pendekatan antropologis.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kasus (case study) yang bertujuan untuk mengkaji
secara mendalam hubungan tingkat pemahaman keagamaan dengan perilaku sosial
masyarakat muslim Makassar dalam kehidupan sehari-hari, khususnya menyangkut
kesadaran untuk memelihara integrasi sosial di kalangan mereka. Sebagai sebuah studi

kasus, penelitian ini berusaha untuk mengkaji secara mendalam sejumlah fakta sosial
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yang menjadi obyek penelitian dengan menggunakan tehnik simultaneous cross-
sectional yaitu dengan mengamati proses-proses sosial dalam bentuk interaksi sosial
yang diperankan oleh sejumlah subyek penclitian dalam tenggang waktu selama 2003 -
2006.

Untuk memperoleh data yang diperlukan sebagi bahan kajian studi ini, maka

peneliti menggunakan dua bentuk tehnik pengumpulan data, yaitu:

1. Studi Pustaka

Studi Pustaka digunakan untuk memperoleh informasi yang terkait dengan obyek

penelitian ini yang berasal dari hasil-hasil penelitian yang ada baik dalam bentuk

buku maupun dalam bentuk dokumen lain. Dalam hal ini penulis berusaha
menghimpun informasi tentang sejarah kehidupan sosial keagamaan masyarakat

Makassar. Penelitian terhadap bahan-bahan pustaka ini dimaksudkan untuk:

a. Mendapatkan informasi awal menyangkut berbagai hal tentang obyek
penelitian yang dalam hal ini kehidupan sosial keagamaan masyarakat Bugis,
pada umumnya, serta masyarakat Makassar, khususnya, melalui studi terhadap
sejumlah bahan pustaka mengenai masalah kehidupan sosial keagamaan
masyarakat muslim Makassar. Bahan pustaka yang dimaksud dapat berupa
laporan penelitian baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan.

b. Menelusuri teori-teori sosial yang dikemukakan oleh beberapa pemikir sosial
keagamaan untuk menentukan asumsi-asumsi awal yang diperlukan untuk
merumuskan kerangka teori yang akan dijadikan acuan dasar dalam memahami

serta menganalisis data berkaitan dengan problema penelitian.
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2. Studi Lapangan
Sebagai studi empirik, penelitian ini membutuhkan data primer yang umumnya
diperoleh di lapangan dengan cara menghimpun data melatui tehnik pengumpulan

data sebagai berikut:

a. Observasi

Dalam melaksanakan observasi, peneliti menggunakan tehnik pengamatan
terlibat (participant observation) di samping juga pengamatan tidak terlibat
(non-participant observation). Tehnik pengamatan terlibat digunakan untuk
memperoleh informasi yang obyektif dan mendalam tentang berbagai kegiatan
sosial keagamaan masyarakat yang diteliti dengan pertimbangan bahwa melalui
cara ini peneliti berharap bisa menangkap secara tepat informasi yang
diperlukan sebagai bahan kajian studi ini. Adapun pengamatan tidak terlibat
digunakan untuk memahami aktivitas sosial masyarakat yang tidak memertukan
eterlibatan langsung penelii ke dalam aktivitas sosial masyarakat yang diteliti
Hal-hal yang mungkin sulit dikemukakan oleh informan melalui wawancara
dapat diperoleh dengan cara mengamati secara teliti aktivitas sosial keagamaan
masyarakat baik dengan cara melibatkan diri secara langsung dalam kegiatan
yang menjadi obyek penelitian maupun dengan cara mengamati dari luar
sehingga dapat diperoleh informasi yang jelas mengenai hal-hal yang perlu
diketahui sebagai bahan analisis yang diperlukan guna mendukung studi ini.”?
Dengan demikian peneliti berusaha untuk ikut terlibat dalam berbagai aktivitas

sosial keagamaan seperti ritus-ritus yang terkait dengan siklus kehidupan,

Y L ihat James P. Spradley dan David McCurdy, Anthropology: Cultural Perspectves
(New York: John Wiley and Sons, 1975), him. 43-71.
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peringatan hari-hari besar Islam maupun kegiatan-kegiatan sosial masyarakat
seperti gotong-royong membangun masjid, mendirikan rumah, dan

semacamnya.

b. Wawancara
Tehnik pengumpulan data melalui wawancara peneliti lakukan untuk
memperoleh informasi yang lebih mendalam dari sejumlah orang, baik dengan
mereka yang menjadi obyek penelitian ini, maupun dengan pihak-pihak tertentu
yang dapat memberikan informasi yang diperlukan guna mendukung penelitian
ini. Karena tehnik wawancara ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi
yang lebih detail dan mendalam, maka tehnik wawancara yang diguanakan

adalah interview mendalam (depth interview).

3. Metode Penentuan Wilayah Penelitian

Berhubung wilayah hunian masyarakat muslim Makassar tersebar di sejumlah
kabupaten yang demikian luas yakni meliputi tujuh kabupaten di Sulawesi Selatan
maka penelitian ini membatasi diri pada dua desa yang sengaja dipilih di dua
kabupaten yang penduduknya seluruhnya merupakan sub etnis Makassar yang
beragama Islam. Masing-masing desa yang dipilih memiliki karakteristik yang
mencerminkan kondisi umum dari wilayah yang menjadi hunian masyarakat
muslim Makassar. Pada umumnya masyarakat Makassar mendiami wilayah
dataran rendah yang sebagian merupakan wilayah yang subur untuk kegiatan mata
pencaharian dengan mengandalkan pengolahan tanah sebagai petani sawah atau

kebun. Atas dasar ini maka dipilihlah salah satu desa yang penduduknya hampir
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seluruhnya menekuni pekerjaan sebagai petani. Adapun wilayah hunian tainnya
merupakan dataran rendah yang bersentuhan langsung dengan pantai menjadikan
penduduknya sebagian besar menjalani mata pencaharian sebagai nelayan. Dari
wilayah dengan ciri seperti ini dipilih satu desa sampel wilayah penelitian yang
dijadikan tempat penelitian. = Wilayah penelitian dengan ciri pekerjaan
penduduknya sebagai petani sawah atau kebun dipilih dari salah satu desa di
Kabupaten Gowa yaitu Desa Pattallassang, Kecamatan Pattallassang, sedang
wilayah penelitian dengan ciri utama pekerjaan penduduknya sebagai petani dan
nelayan adalah salah satu desa di Kabupaten Jeneponto yaitu Desa Arungkeke,

Kecamatan Arungkeke.

4. Metode Penentuan Sampel Responden

Pemilihan sampel responden dilakukan secara proporsional seperti halnya
dengan penentuan sampel wilayah penelitian. Penentuan responden ditetapkan atas
dasar pertimbangan yang wajar sehingga layak dianggap representasi dari populasi
penelitian. Tehnik pemilihan responden yang peneliti gunakan adalah melalui
snowballing sample yakni berusaha mencari responden dengan memanfaatkan
informasi dari responden yang sedang diwawancarai. Guna memperoleh data yang
diinginkan maka peneliti berusaha mewawancarai sejumlah informan dari berbagai
unsur dalam masyarakat secara berimbang baik berdasarkan latar belakang sosial,
pendidikan, ekonomi serta tingkat pemahaman dan pengamalan keagamaan
mereka. Untuk melengkapi dan memperjelas informasi yang diperoleh dari hasil

wawancara dengan para responden, peneliti juga berusaba untuk mewancarai
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sejumiah informan ahli yang sengaja dipilih menurut kapasisitas keahliannya

menyangkut hal-hal tertentu yang terkait dengan penelitian ini.

5. Anaﬁsis Data

Tehnik analisis data yang digunakan untuk memahami dan menjelaskan fakta-
fakta sosial keagamaan yang diteliti adatah analisis kualitatif deskriptif. Setiap data
yang dihimpun dari berbagai sumber dikawgoﬁwsikm menurut sifat dan bentuknya
untuk mempermudah upaya memahaminya. Fakta-fakta sosial yang diteliti tidak
hanya dideskripsikan secara eksplisit melainkan juga dikaji secara mendalam guna
menemukan makna substansial fakta-fakta sosial tersebut.

Dalam menganalisis data peneliti menggunakan tehnik analisis komparatif
dalam pengertian data yang diperolch dianalisis dengan cara memperbandingkannya
satu sama lain. Dengan menggunakan tehnik analisis ini, penulis melakukan analisis
dalam dua langkah pokok, yaitu:

1. Memperbandingkan setiap data yang diperoleh untuk menentukan kategori data
tersebut.
2. Memperbandingkan dan mengintegrasikan kategori-kategori dan sifat-sifatnya

guna merumuskan hipotesis sebagai proses menuju perumusan teori.

G. Sistematika Penulisan
Disertasi ini terdiri atas enam bab yang masing-masing memuat uraian yang
dibagi ke dalam beberapa sub-bab berdasarkan wilayah cakupan pembahasannya

masing-masing. Tiap-tiap sub-bab membahas satu tema yang terkait erat dengan pokok
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pembahasan yang dijelaskan dalam bab yang bersangkutan. Pembahasan sub-bab
dimaksudkan untuk menghadirkan gambaran yang lebih jelas tentang ide utama yang
didiskusikan pada masing-masing bab.

Bab pertama yang berisi pendahuluan memuat sejumlah informasi menyangkut
penelitian ini. Uraian bab ini pada dasarnya berusaha menjawab sejumlah pertanyaan
seperti: mengapa penelitian ini perlu dilakukan, apa yang menjadi permasalahan utama
yang hendak dijawab oleh penelitian ini, apa kerangka teori yang digunakan untuk
memahami permasalahan yang diteliti, pendekatan apa yang digunakan dalam
menganalisis permasalahan yang diteliti serta bagaimana tehnik yang digunakan untuk
menghimpun, mangkategorisasi dan menganalisis data yang diperoleh. Semua informasi
ini dikemukakan untuk memberikan gambaran umum menyangkut proses persiapan,
penelitian dan penulisan disertasi ini dengan harapan dapat membantu para pembaca
dalam memahami karya ilmiah ini.

Bab kedua memuat uraian tentang masyarakat Makassar sebagai satu suku yang
memiliki sistem budaya tersendiri yang menjadi acuan normatif bagi mereka dalam
menjalani kehidupan sehari-hari baik secara individual maupun secara kolektif. Sistem
budaya tersebut merupakan salah satu faktor utama yang membentuk cara pandang
manusia Makassar terhadap lingkungannya termasuk mengenai asal-usul genelogis
orang-orang Makassar yang berimplikasi pada pengelompokan sosial yang menempatkan
mereka ke dalam unit-unit sosial yang berbeda antara satu dengan lainnya.

Bab ketiga mendiskusikan sejarah panjang proses pembentukan masyarakat
muslim Makassar sejak kedatangan Islam pertama kali di wilayah mereka sampai kepada
usaha-usaha sistematis yang dilakukan oleh para ulama atau ustadz dalam membina

kehidupan beragama di kalangan masyarakat Makassar. Proses islamisasi masyarakat
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Makassar yang mempertemukan Islam di satu sisi dengan kepercayaan dan kebudayaan
lokal yang sudah mengakar dalam kehidupan masyarakat Makassar di sisi yang lain
menimbulkan berbagai bentuk respons masyarakat mulai dari penerimaan secara baik
hingga penolakan secara total. Bentuk-bentuk respons itu bisa disaksikan dalam
kehidupan keagamaan sehari-hari masyarakat Makassar. Terlepas dari berbagai bentuk
respons masyarakat tersebut, peranan penting ulama atau ustadz dalam membina
kehidupan beragama masyarakat muslim Makassar tidak bisa dipandang sebelah mata.
Justru semangat keberagamaan yang demikian kuat di kalangan masyarakat muslim
Makassar menjadi bukti kuat betapa besar jasa mereka dalam mengawal proses
islamisasi di kalangan masyarakat Makassar. Perbedaan pola pembinaan dan metode
pembinaan yang diterapkan oleh masing-masing ulama atau ustadz memberikan peluang
kepada terjadinya perbedaan kecenderungan pemahaman dan pengamalan ajaran Islam
masyarakat muslim Makassar sebagaimana dapat dilihat dalam kehidupan mereka sehari-
hari.

Bab keempat menjelaskan ragam pola pemahaman dan pengamalan ajaran Istam
di kalangan masyarakat Makassar. Untuk memahami ragam serta pola pemahaman
tersebut maka pada bab ini dikemukakan latar belakang terjadinya polarisasi pemahaman
dan pengamalan ajaran Islam di kalangan masyarakat muslim Makassar sebagai
konsekuensi dari perbedaan akses terhadap proses pembinaan pemahaman dan
pemahaman ajaran Islam yang dilaksanakan oleh para ulama atau ustadz. Sealain itu,
perbedaan kecenderungan pemahaman dan pengamalan ajaran Islam masyarakat
Makassar juga dibentuk oleh perbedaan metode serta perbedaan kecenderungan
pemahaman keagamaan yang diperkenalkan oleh ulama atau ustadz yang bersangkutan

dalam membina pengikut-pengikut mereka. Orang-orang Makassar yang beruntung
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memperoleh akses yang lebih besar untuk mendapatkan bimbingan dalam kehidupan
keagamaan menjadi kelompok muslim yang dikategorikan sebagai muslim pagama,
sedang mereka yang hanya memiliki akses yang sangat terbatas atau bahkan tidak
memiliki akses sama sekali untuk meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran
Istam menjadi kelompok muslim sossorang.  Masing-masing kelompok ini
mengembangkan cara kehidupan beragama yang berbeda antara satu dengan lainnya.

Bab kelima menguraikan secara mendalam pola-pola integrasi sosial yang
berlangsung antara berbagai kelompok dalam masyarakat muslim Makassar khususnya
antara muslim pagama di satu sisi dengan muslim sossorang di sisi yang lain.
Pembahasan tentang pola-pola integrasi sosial di kalangan masyarakat muslim Makassar
meliputi pola kekerabatan yang terkait erat dengan sistem budaya yang telah berakar kuat
di kalangan mereka, pola ketergantungan ekonomi sebagai konseckuensi adanya
perbedaan akses terhadap sumber-sumber ekonomi yang ada, pola patron-klien yang
terjadi sebagai akibat dari adanya stratifikasi sosial dalam masyarakat serta pola
kesamaan keyakinan agama sebagai muslim. Masing-masing pola integrasi sosial di atas
mempertemukan kelompok muslim pagama di satu sisi dengan muslim sossorang di sisi
yang lain.

Bab keenam yang merupakan bagian penutup berisi poin-poin utama yang
merupakan temuan penelitian yang dikemukakan dalam bentuk kesimpulan. Temuan
penelitian ini merupakan jawaban terhadap permasalahan penelitian. Melengkapi bagian

ini dikemukakan pula rekomendasi sebagai implikasi dari temuan penelitian.



BAB V1

PENUTUP

A. Kesimpulan

Komunitas muslim Makassar memiliki fanatisme yang kuat terhadap adat-
istiadat dan agama (Islam). Perilaku sosial mereka terkait erat dengan fanatisme
kultural serta fanatisme keagamaan tersebut. Sistem budaya panngadakkang telah
membentuk pandangan dunia (worldview) manusia Makassar menjadikan mereka
sebagai salah satu etnis yang memiliki identitas budaya yang sangat kuat. Hal ini
menjadi sumber motivasi yang mempengaruhi sikap maupun perilaku sosial sehari-
hari. Di sisi lain, semangat kebcrdgamaan yang tertanam dalam benak setiap orang
Makassar mendorong terjadinya proses akulturasi antara budaya dengan agama
yang melahirkan dua varian keberagamaan yakni kelompok yang berusaha
melaksanakan ajaran agama secara murni — menurut apa yang mereka yakini —
sebagai upaya untuk mengukuhkan identitas keberagamaan mereka dan kelompok
yang menerima Islam secara formal namun tetap berusaha mempertahankan
keyakinan atan tradisi keagamaan pra-Islam yang sudah melembaga dalam
kehidupan orang-orang Makassar secara turun-temurun. Kelompok pertama
disebut muslim pagama, sedang kelompok kedua disebut muslim sossorang.

Kelompok muslim pagama di Pattallassang yang sebagian besar terdiri atas
penganut tarekat Naqsyabandiyah dan tarekat Khalwatiyah, seperti juga orang-
orang Muhammadiyah, memiliki kesadaran untuk menjadikan ajaran agama yang
mereka yakini masing-masing sebagai sumber motivasi dalam menjalankan

aktivitas sosial mereka sehari-hari. Perbedaan kecenderungan pemahaman dan

318
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pengamalan ajaran agama yang mercka yakini memberikan pengaruh dalam
merefleksikan perilaku sosial mereka. Pengikut tarckat Nagsyabandiyah bersikap
lebih terbuka dan toleran dalam menjalankan aktivitas sosial mereka sebagai
implikasi dari pandangan yang mengidentifikasi jamaah mereka sebagai bagian
integral dari kelompok mayoritas muslim yakni ahlussunnah waljama’ah. Pengikut
tarekat Khalwatiyah cenderung mengembangkan pola hubungan sosial yang
tertutup (eksklusif) dalam berhubungan dengan kelompok muslim lainnya. Pola
perilaku sosial ini merupakan implikasi dari ajaran Khalwatiyah yang bersifat
tertutup yakni cenderung membatasi wilayah cakupan interaksi sosial mereka dalam
lingkungan jamaah Khalwatiyah yang terdiri atas orang-orang yang telah menerima
baiat sebagai pengikut tarekat tersebut. Adapun orang-orang Muhammadiyah,
termasuk juga orang-orang yang diidentifikasi sebagai kelompok Salafi, cenderung
mengembangkan perilaku sosial yang terkesan pogresif dalam mengaplikasikan
pemahaman keagamaan mereka dalam kehidupan sosial sehari-hari sehingga turut
“mempertajam” batas-batas sosial (social boundaries) sebagai akibat perbedaan
paham keagamaan dalam masyarakat.

Kelompok muslim pagama di Arungkeke umumnya terdiri atas orang-
orang Muhammadiyah dan NU dan sebagian lainnya adalah orang yang tidak
menjadi anggota dari salah satu organisasi keagamaan tersebut tetapi memiliki
pemahaman tentang Islam yang relatif baik. Komposisi penduduk Arungkeke
menurut afiliasi organisasi keagamaan yang sebagian besar adalah pengikut
Muhammadiyah menyebabkan tingkat persaingan antarkelompok di kalangan
masyarakat tidak terasa. Jika di kalangan masyarakat muslim Pattallassang terjadi

polarisasi kelompok antarmuslim pagama berdasarkan perbedaan kecenderungan
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pemahaman keagamaan masing-masing, maka di kalangan masyarakat muslim
Arungkeke polarisasi tersebut terjadi antara kelompok muslim pagama di satu sisi
dengan kelompok muslim sossorang di sisi yang lain. Dengan demikian maka
hubungan sosial antarkelompok muslim di Arungkeke dilihat dari perspektif
kedalaman pemahaman dan penghayatan ajaran agama merupakan refleksi dari
persinggungan antara keinginan untuk mengamalkan ajaran Islam secara baik yang
diperankan oleh kelompok muslim pagama di satu sisi dengan keinginan untuk
mempertahankan keyakinan dan tradisi keagamaan lokal yang diperankan oleh
muslim sossorang di sisi yang lain.

Pengaruh pemahaman keagamaan terhadap perilaku sosial masyarakat
Makassar dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori utama. Pertama, pengaruh
yang lahir dari kesadaran untuk menjalankan ajaran Islam secara total (kaffah)
dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam menjalankan aktivitas sosial.
Implikasinya adalah munculnya kecenderungan yang terkesan eksklusif sehingga
cenderung menghambat proses interaksi sosial secara intensif antarsesama warga
yang berasal dari kelompok masyarakat muslim lainnya. Mereka yang termasuk ke
dalam kelompok ini adalah pengikut Muhammadiyah dan kelompok Salafi. Kedua,
pengaruh yang lahir dari kesadaran untuk menjalankan ajaran agama tanpa
meninggalkan praktik-praktik keagamaan maupun kebiasaan masyarakat yang
diwariskan secara turun-temurun sepanjang tidak bertentangan secara tegas dengan
ajaran dasar Islam. Dalam kategori ini terdapat dua kecenderungan yang berbeda
yakni (1) kelompok yang lebih membatasi diri dalam menjalankan aktivitas sosial
dengan kelompok lainnya sebagaimana yang dikembangkan oleh pengikut tarekat

Khalwatiyah, dan (2) kelompok yang agak terbuka menjalankan aktivitas sosial
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dengan kelompok muslim lainnya sebagaimana yang dikembangkan oleh pengikut
tarekat Nagsyabandiyah. Ketiga, pengaruh yang tidak didasarkan atas kesadaran
untuk menjalankan ajaran Islam tetapi semata-mata didasarkan atas pemahaman
sebagai bagian dari kebiasaan (tradisi) yang hidup dan berkembang dalam
masyarakat. Orang-orang yang termasuk dalam kategori ini, umumnya, tidak
memiliki pemahaman yang baik tentang ajaran Islam. Oleh karena itu maka
perilaku sosial mereka sama sekali tidak didasarkan atas ajaran Islam. Mereka yang
tergolong ke dalam kategori ketiga inilah yang di dalam masyarakat Makassar
disebut sebagai muslim sossorang.

Keberadaan  kelompok-kelompok  sosial  berdasarkan  perbedaan
kecenderungan pemahaman dan pengamalan ajaran Islam tersebut memberikan
pengaruh terhadap pola-pola relasi sosial antarkelompok dalam komunitas muslim
Makassar. Kenyataan ini membuka peluang terjadinya pengkotakan masyarakat ke
dalam berbagai unit sosial yang secara potensial berpeluang mendorong munculnya
persaingan bahkan pertentangan dalam bentuk konflik kepentingan yang bisa
mengganggu hubungan sosial antarkelompok dalam masyarakat yang bersangkutan.
Kekhawatiran ini tidak terjadi di kalangan masyarakat muslim Makassar di
Arungkeke maupun di Pattallassang, khususnya antara kelompok muslim pagama
di satu sisi, dengan kelompok muslim sossorang di sisi yang lain. Relasi sosial
yang selama ini terjalin antara muslim pagama dengan muslim sossorang
menunjukkan hubungan yang lebih bersifat apresiatif untuk memelihara hubungan
kekerabatan antarsesama warga masyarakat disebabkan oleh berbagai faktor non-
keagamaan yang diperkuat oleh ikatan kesamaan keyakinan agama yang

mengajarkan persaudaraan dan persamaan derajat umat manusia. Faktor-faktor
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non-keagamaan yang menjadi pijakan utama bangunan kehidupan sosial
masyarakat Makassar adalah sistem kebudayaan (cultural system) panngadakkang.
Setiap individu dalam masyarakat Makassar terikat ke dalam satu sistem
kebudayaan yang telah berakar kuat dan melembaga dalam kehidupan sehari-hari
orang-orang Makassar secara turun-temurun. Kesadaran sebagai warga Makassar
mengharuskan setiap orang dalam komunitas ini untuk memelihara siri’ (harga diri)
di samping juga memelihara ikatan solidaritas sosial dalam bentuk kasih sayang
yang disebut paccé.

Ketergantungan ekonomi merupakan salah satu alat perekat yang terbukti
berhasil menjadi “jembatan” yang menghubungkan antara orang-orang yang
tergolong kaya yang sebagian besar merupakan orang-orang yang memiliki
kesadaran beragama yang tergolong baik sebagaimana ditunjukkan melalui ketaatan
menjalankan kewajiban pokok ajaran Islam dengan orang-orang yang tergolong
miskin yang umumnya merupakan orang-orang yang “kurang” taat melaksanakan
ajaran pokok Islam seperti salat, puasa dan zakat. Orang-orang kaya membutuhkan
orang-orang miskin untuk bekerja membantu majikannya mengurus berbagai hal
yang berkaitan dengan usaha serta harta milik mereka. Atas dasar ini, orang-orang
yang tergolong kekurangan merasa memperoleh bantuan dari majikan mereka.
Hubungan saling membutuhkan antara orang-orang yang tergolong muslim pagama
dengan orang-orang yang tergolong muslim sossorang merupakan alat pengikat
hubungan sosial yang efektif dalam masyarakat Makassar.

Sama halnya dengan hubungan berdasarkan ketergantungan ekonomi,
sejumlah orang dalam masyarakat terikat ke dalam hubungan patron-klien atas

dasar saling membutuhkan. Orang-orang yang memiliki status sosial yang tinggi
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memelukan sejumlah orang lain yang dapat memberikan dukungan kepada mereka
bilamana diperlukan. Dukungan tersebut bisa berbentuk tenaga, suara (politik),
bahkan uang untuk suatu kepentingan tertentu. Sebaliknya, orang-orang yang
berada pada lapisan sosial yang rendah membutuhkan perlindungan dari orang-
orang yang memiliki status sosial yang terhormat dalam masyarakat. Tidak sedikit
orang dalam masyarakat masyarakat Makassar berusaha menjalin hubungan yang
baik dengan orang lain lantaran merasa hubungan tersebut memberikan manfaat
yang tidak sediki dalam kehidupan sosial.

Semua instrumen perekat sosial yang dikemukakan di atas menjadi semakin
kuat karena mendapat dukungan kesamaan keyakinan agama. Hal itu semakin kuat
jika diikuti oleh kesamaan kecenderungan pemahaman dan pengamalan ajaran
Islam. Orang-orang tergolong sebagai muslim pagama memiliki pandangan bahwa
seorang muslim terhadap sesamanya muslim haruslah berusaha menjalin hubungan
yang baik dalam bentuk saling menghargai dan saling tolong-menolong. Atas dasar
pandangan ini maka setiap muslim yang baik haruslah berusaha menjalin hubungan
yang baik pula dengan sesama muslim, terlepas apakah orang tersebut tergolong
pagama atau muslim sossorang. Di sisi yang lain, orang-orang yang tergolong
sebagai muslim sossorang lebih terdorong untuk menjalin hubungan sosial yang
baik dengan sesama warga Makassar sebagai konsekuensi dari keharusan adat-

istiadat untuk saling menghormati dan saling menghargai.

Implikasi Penelitian
Hubungan sosial yang terbangun secara baik antara muslim pagama dengan

muslim sossorang sebagaimana yang dikemukakan di atas merupakan modal sosial
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yang sangat penting dalam menggerakkan pembangunan untuk mewujudkan
kebahagiaan dan kesejahteraan hidup masyarakat. Kemampuan masyarakat
Makassar untuk menjaga dan mengembangkan pola-pola integrasi sosial yang jauh
dari konflik negatif perlu dikaji lebih mendalam untuk dijadikan bahan
pertimbangan dalam upaya mempersempit peluang terjadinya konflik sosial yang
dapat merusak tatanan kehidupan sosial masyarakat. Kurangnya perhatian yang
selama ini diberikan kepada usaha-usaha untuk menggali nilai-nilai budaya lokal
membuka peluang bagi suburnya semangat “ignoransi” terhadap kearifan lokal
yang telah melembaga dalam masyarakat secara turun temurun. Nilai-nilai
persaudaraan dan solidaritas yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat
sebagai bagian dari kearifan lokal yang diperkuat oleh penghayatan terhadap ajaran
persaudaraan dan persamaan dalam Islam, tidak dapat dimungkiri merupakan
sumber inspirasi yang sangat potensial dalam membangun suasana kehidupan
harmonis antarwarga dalam masyarakat. Atas dasar ini maka penelitian ini
menganggap perlu meminta perhatian para penentu kebijakan publik serta pemikir
sosial kemasyarakatan untuk meningkatkan upaya menjadikan kearifan budaya
serta ajaran agama sebagai modal sosial yang strategis bagi usaha-usaha

memantapkan proses integrasi sosial.
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g. Wakil Serkretaris BKPRMI Sulawesi Selatan 1985-1987

el U < 3

2. Organisasi Kemahasiswaan
a. Ketua Badan Perwakilan Mahasiswa Fakultas Ushuluddin IAIN Alauddin
Cabang Palopo tahun 1979-1980.
b. Ketua Umum Pengurus Senat Mahasiswa Fakultas Ushuluddin IAIN
Alauddin Cabaig Palopo tahun 1980-1981.
Ketua Umum Pengurus HMI Cabang Palopo Periode tahun 1979-1980
Pengurus Resimen Mahasiswa Batalyon IAIN tahun 1981-1982
é. Pengurus Majélis Pembinaan Keégiatan Mahasiswa (MPKM) IAIN Alauddin
tahun 1984-1986

e

3. Orgamsasl Kemasyarakatan

Pengurus ICMI Orsat Alauddin tahun 1993-1995

Pengurus MUI Propinsi Sulawesi Selatan tahun 2002-2005; 2006-2011
Pengurus KAHMI Kota Makassar periode tahun 2004-2008

Sekretaris Jenderal Tkatan Keluarga Alimni IAIN/UIN Alauddin periode
tahun 2005-2007

o o

F. Karya Ilmiah

1. Buku:

a. Pembinaan Generasi Muda Melalui Kegiatan Minat dan Bakat (1986),
(Booklet Lotnba Karya Ilmiah Mahasiswa)

b. Al-Ghazali’s Works and Their Influence on Islam in Indonesia (1996), (Tesis
MA Diterbitkan Oleh Depag)

¢. Small Entérprises in Makassar: Posi-Krismon Stagnanoh or Success? (2005);
Laporan Penelitian Bersama Dr. Sarah Turner (Canada)

d. Sinergi Agama dan Sains: Ikhtiar Membangun Pusat Peradaban Islam
(2005), (Editor).

2. Artikel:

a. “Pendekatan Filosofis dalam Studi Agama” dalam Uswah (1993).

b. “Ibn Taymiyah’s Attitude toward Sufism” dalam Warta Alauddin (1993).

c. “Transmisi Pemikiran Islam di Kalangan Ulama Bugis” dalam Samiang Katu
(€d.), Islam di Sulawesi Selatan (1996)

d. “The Significance of Al-Ghazali’s Works for Indonesian Muslim: A
Prelminary Study” dalam Studia Islamika, vol. 3, No. 3 (1996).

¢. “Beberapa Pendapat Mufassir téntang Penyaliban Isa a.s.” dalam Jurnal
Ushuluddin, vol. 3, No. 2 (1999).
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f. “Signifikansi Karya-karya Al-Ghazali terhadap Perkembangan Pemikiran
Islam di Indoneésia” dalam Dody S. Truna dan Ismatu Ropi (eds.), Pranata
Islam di Indonesia (2002).

g. “Religion and Cultural Identity among the Bugis” dalam INTER-RELIGIO
(2008).

h. “The Early Indonesian Islam (A Preliminary Remark)” dalam Al-Hikmah
(2004).

i, “Agree to Disapree: Mengayuh di Selah Karang dan Badai Perbedaan™ dalam
Waspada Santing dan Hadi Daeng Mapuna (eds.), H.B. Amiruddin Maula:
Bersatu di Atas Keragaman (2004).

jo “Memimpin Secara Bijak: Melacak Akar Kepemimpinan berdasarkan
Kearifan Budaya Lokal Bugis-Makassar” dalam Armin Mustamin Toputiri
dan A.S. Kambie (eds.) Kearifan Lokal Kepemimpinan Sulawesi Selatan:
Transformasi Nilai dan Ajaran Kepemimpinan Kuna di Sulawesi Selatan
dalam Kehidupan Bernegara (2006).

k. “Some Notes on the Problem of Teaching for Tolerance in Indonesia” in
Reécep Kaymakean and Oddbjorn Leirvik (eds.); Teaching for Tolerance in
Muslim Majority Societies (2007).

3. Penelitian:

a. “Pengaruh Modemisasi terhadap Kehidupan Keagamaan Generasi Muda di
Palopo” (Risalah Sarjana Muda Fakultas Ushuluddin IAIN Alauddin Cabang
Palopo, 1981).

b. “Murid-Murid Jesus” (Skripsi Satjana Fakultas Ushuluddin IAIN Alauddin
Makassar, 1986).

c. “Al-Ghazali’s Works and Their Influence on Islam in Indonesia” (Thesis MA,
Institute of Islamic Studies, M¢Gill University, Montreal, Canada, 1993).

d. “Tarekat Khalwatiyah Samman dan Pengaruhnya terhadap Kehidupan
Masyarakat di Pate’ne, Maros” (1995)

¢. “Interaksi Sosial di Kalangan Masyarakat Muslim Makasar” (2001)

f. “Gender and Employment: A Study of the Role of IAIN Makassar in the
Development of Human Resources in South Sulawesi from 1991-2000”.

g. “The Sifting Fortunes of Small Scale Enterptises in Makassar” (2003)

h. “Kehidupan Sosial Keagamaan di Bulukumba, Sulawesi Selatan™ (2007)

Yogyakarta, 5 September 2007

Nurman Said



